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ABSTRAK 

Nama    : Zahra Fadhila 

Nim    : 220201113 

Fakultas/Prodi   : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi   : Pembinaan Karakter Disiplin Santri Berbasis Al-Qur‟an 

 di Dayah Madrasah Ulumul  Qur‟an Pagar Air  

Pembimbing Skripsi  : Muhajir, M.Ag. 

Kata Kunci   : Pembinaan Karakter, Displin Santri, Al-Qur‟an Dayah 

Pembinaan karakter disiplin santri merupakan bagian penting dalam 

kehidupan dayah karena santri dituntut untuk mampu mengikuti kegiatan secara 

tertib, menaati tata tertib, melaksanakan ibadah tepat waktu, dan menjalankan 

kewajiban secara konsisten. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat santri 

yang memerlukan arahan dan pengawasan dalam mengikuti kegiatan secara 

konsisten serta menyesuaikan diri dengan budaya disiplin di dayah. Oleh karena 

itu, diperlukan pembinaan karakter disiplin yang dilakukan secara terarah dan 

berlandaskan nilai-nilai Al-Qur‟an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur‟an serta faktor pendukung dan 

penghambat pembinaan karakter disiplin santri di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur‟an Pagar Air. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Pengasuhan 

putri, musyrifah, dan santriwati. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur‟an 

dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan melalui kegiatan ibadah, 

kedisiplinan waktu, ketaatan terhadap tata tertib, tanggung jawab, serta 

pembiasaan membaca dan menghafal Al-Qur‟an. Musyrifah berperan sebagai 

pembimbing, teladan, pemberi nasihat, dan pengawas santri. Faktor pendukung 

meliputi jadwal kegiatan yang teratur, peran musyrifah, kerja sama pihak dayah, 

lingkungan yang kondusif, program dan fasilitas yang mendukung, serta 

partisipasi santri. Adapun hambatan meliputi perbedaan karakter dan tingkat 

kesadaran santri, proses adaptasi, pengaruh media sosial dan teknologi, 

lingkungan luar dayah, serta kurangnya konsistensi sebagian santri. Hambatan 

tersebut diatasi melalui pendekatan personal, motivasi, pengawasan, 

pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Disiplin merupakan nilai yang sangat penting dalam proses pembinaan 

karakter santri di pesantren. Secara esensial disiplin merupakan dasar dalam 

pembinaan sikap tertib, tanggung jawab, dan kepatuhan santri terhadap nilai-nilai 

pendidikan pesantren. Nilai ini dibina melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

aktivitas terstruktur yang membantu perilaku positif santri. Secara eksistensial 

disiplin tampak nyata dalam kehidupan sehari-hari santri melalui sistem 

pembinaan yang diterapkan di pesantren, seperti kepatuhan terhadap tata tertib, 

jadwal kegiatan yang terstruktur, pembiasaan ibadah, serta pengawasan 

musyrifah. Seluruh praktik ini menunjukkan bahwa disiplin tidak hanya diajarkan 

secara teori, tetapi benar-benar dibina dan diwujudkan dalam kehidupan santri 

sebagai bagian proses dari pembinaan karakter.
1
 

Karakter dapat diartikan sebagai akhlak atau kebiasaan baik yang melekat 

dalam diri seseorang, yang terbentuk dari kesadaran untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai moral dan ajaran agama. Karakter berarti sifat atau ciri khas 

seseorang yang terlihat dari cara  berfikir dan bertindak. Untuk membentuk 

karakter dan melatih kecerdasan santri, agar lahir generasi yang berilmu dan 

berakhlak, serta mampu memberi manfaat pada lingkungan pesantren. Artinya, 

nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi juga dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui kebiasaan yang baik.  

Salah satu dari karakter itu sendiri yakni disiplin, menurut KBBI disiplin 

adalah ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib yang berlaku. 

Hal ini berarti disiplin adalah ketaatan atau kepatuhan santri untuk memenuhi 

peraturan yang ada di dalam lingkungan pesantren atau madrasah. Dengan penuh 

kesadaran dan rasa tanggung jawab, demi tercapainya suasana belajar yang tertib

                                                           
1
Anas Fauzi, dkk, Implementasi karakter Disiplin Santri Budaya Pesantren,  Jounar Of 

Islamic Education And Innovation Vol. 5, No.2, 2024, h. 90 



2 
 

 
 

aman, dan mendukung pembinaan karakter santri.
2
 Salah satu landasan penting 

dalam pembinaan disiplin santri terdapat dalam firman Allah SWT. Pada QS. An-

Nisa ayat 59, yang berbunyi: 

 

عُوا الرهسُوْلَ وَاوُلِِ الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تَ نَازَعْتُ  َ وَاطَِي ْ عُوا اللَّّٓ يَ ُّهَا الهذِيْنَ آمَنُ واْا اطَِي ْ  فَ رُدُّوْهُ مْ فِْ شَيْءٍ يٰآ
رٌ وه  اِلَِ  خِرِِۗ ذٓلِكَ خَي ْ ِ وَالْيَ وْمِ الْْٓ تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللَّّٓ ِ وَالرهسُوْلِ اِنْ كُن ْ ٩٥ࣖ اَحْسَنُ تََْوِيْلً اللَّّٓ ۝  

 
Artinya:‟‟Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nabi Muhammad) serta Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-

Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. 

Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di 

akhirat)."  

Ayat tersebut menunjukkan bahwa ketaatan merupakan dasar utama dalam 

pembentukan sikap disiplin. Dalam konteks kehidupan santri di dayah, nilai 

ketaatan ini diwujudkan dalam bentuk kepatuhan terhadap aturan yang telah 

ditetapkan, seperti melaksanakan shalat berjamaah tepat waktu, mengikuti jadwal 

belajar, serta menaati tata tertib yang berlaku. 

Selain itu, ketaatan kepada Ulul Amri dalam ayat tersebut dapat 

diimplementasikan melalui sikap hormat dan patuh santri terhadap pimpinan 

dayah, ustad/ustazah, serta musyrifah yang berperan sebagai pembimbing dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, nilai-nilai yang terkandung dalam QS. 

An-Nisa ayat 59 tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga diterapkan secara 

nyata dalam pembinaan karakter disiplin santri di dayah. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedisiplinan santri merupakan bagian dari pengamalan ajaran Al-Qur‟an 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembinaan karakter bertujuan untuk membentuk manusia yang bermoral, 

cerdas, kreatif, suka bekerja keras, optimis, dan percaya diri. Karena itu 

pendidikan yang dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang mampu 

                                                           
2
 Italiatul Mutoharoh, Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin Santri Ponpes Darul 

A‟mal Metro Melalui Shalat Berjamaah, (Metro, Lampung, 2023),h. 1-2 
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menggabungkan pembinaan karakter dengan akhlak, termasuk pembinaan 

karakter disiplin santri yang berlandasan nilai-nilai Al-Qur‟an di Dayah atau 

Madrasah.
3
 

Saat ini banyak orang yang kurang memahami pentingnya disiplin 

termasuk di lingkungan pendidikan pesantren. Sebagian santri masih menganggap 

disiplin bukan hal yang utama, padahal dalam Islam disiplin merupakan salah satu 

karakter penting yang menjadi dasar bagi tercapainya pembinaan akhlak dan 

keberhasilan belajar. Maka dari itu untuk membentuk karakter disiplin pada santri 

tidak hanya cukup dengan teori saja, tetapi harus melalui praktik dan pembiasaan, 

pembiasaan ini dapat dimulai melalui kegiatan sehari-hari yang dilakukan santri di 

dayah. Salah satu contoh kedisiplinan adalah membiasakan santri melaksanakan 

salat tepat pada waktunya.
4
 

Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air sebagai salah satu lembaga 

pendidikan islam di Aceh memiliki visi untuk mencetak generasi Qur‟ani yang 

berkarakter. Dalam praktiknya, dayah tidak hanya menekankan aspek penguasaan 

ilmu agama, dan tahfidz Al-Qur‟an, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter, 

salah satunya adalah disiplin. Disiplin santri dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

tepat waktu dalam melaksanakan shalat berjamaah, mengikuti jadwal belajar, 

mematuhi tata tertib di dayah, serta menjaga adab terhadap musyrifah merupakan 

bagian dari pembinaan karakter yang harus ditanamkan secara terus-menerus. 

Berdasarkan observasi peneliti yang dilakukan di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur‟an Pagar Air, pembinaan karakter disiplin santri telah diterapkan melalui 

berbagai aturan dan kegiatan rutin, seperti kewajiban mengikuti shalat berjamaah 

lima waktu, menjaga kerapian kamar dan lingkungan, mengikuti jadwal belajar 

malam, serta mematuhi tata tertib yang berlaku di dayah. Musyrifah senantiasa 

mengingatkan santri agar tertib dan patuh terhadap aturan, bahkan memberikan 

contoh teladan dalam hal kedisiplinan. 

                                                           
3
 Sykriah, Pembinaan Karakter Disiplin Santri di Dayah Madrasah ulumul Quran pagar 

Air, (Banda Aceh, 2022), h. 1 
4
 Italiatul Mutoharoh, Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin, … h. 3 
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Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih ada santri yang 

belum sepenuhnya disiplin. Beberapa diantaranya terkadang terlambat mengikuti 

shalat berjamaah, kurang memanfaatkan waktu belajar yang baik, atau lalai dalam 

menjaga kebersihan asrama dan lingkungan. Selain itu, sebagian santri belum 

memahami bahwa disiplin memiliki landasan kuat dalam ajaran Al-Qur‟an. 

sehingga kedisiplinan sering dianggap hanya sebagai kewajiban aturan dayah, 

bukan sebagai akhlak yang perlu dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembinaan karakter disiplin di dayah 

memerlukan strategi yang jelas, terarah, dan dilakukan secara terus-menerus. 

Strategi ini penting agar aturan dan kebiasaan yang diajarakan kepada santri tidak 

hanya dipatuhi sesaat, tetapi benar-benar menjadi bagian dari kehidupan mereka 

sehari-hari. Pembinaan tersebut harus didasarkan pada nilai-nilai Al-Qur‟an, 

sehingga sikap disiplin muncul bukan hanya karena takut terhadap hukuman, 

melainkan lahir dari kesadaran dan rasa tanggung jawab sebagai seorang muslim. 

Jika strategi ini dijalankan dengan baik, diharapkan santri dapat membawa dan 

mempraktikkan kedisiplinan itu tidak hanya ketika santri berada dalam 

lingkungan dayah, tetapi juga ketika berada di rumah, sekolah, maupun di tengah 

masyarakat. Sehingga mereka menjadi pribadi yang tertib, amanah, dan memberi 

teladan bagi orang lain.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat bahwa pembinaan karakter 

disiplin santri berbasis nilai-nilai Al-Qur‟an merupakan hal yang sangat penting 

untuk di terapkan secara maksimal di lingkungan dayah. Nilai-nilai Al-Qur‟an 

memberikan dasar yang kuat agar disiplin tidak hanya menjadi kebiasaan 

sementara, tetapi melekat dalam diri santri sebagai bagian dari akhlak dan 

kepribadian mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul „’Pembinaan Karakter Disiplin Santri Berbasis Al-Qur’an Di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air’  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur‟an di 

Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembinaan 

karakter disiplin Santri berbasis Al-Qur‟an di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur‟an Pagar Air? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-

Qur‟an di Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur‟an di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur‟an Pagar Air 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur‟an di 

Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air memiliki beberapa manfaat, 

diantaranya ada manfaat teoritis, dan praktis. Adapun sebagai berikut manfaatnya: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami cara membina 

karakter disiplin santri, yang berlandasan nilai-nilai Al-Qur‟an, serta menjadi 

referensi bagi penelitian sejenis dalam upaya membina karakter disiplin melalui 

pembiasaan, keteladanan, dan aturan yang terstruktur. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang mengenai proses 

pembinaan karakter disiplin santri yang berbasis nilai-nilai Al-Qur‟an.  

2. Bagi Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air 
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Sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan cara membina 

disiplin santri. 

3. Kepala Pengasuhan 

Diharapkan dapat menjadi bagahn masukan dan evaluasin dalam 

menyusun, mengembangkan, serta meningkatkan program pembinaan 

karakter disiplin santri berbasis Al-Qur‟an di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur‟an Pagar Air sehingga pelaksanaan pembinaan dapat berjalan dengan 

baik. 

4. Bagi Musyrifah  

Memberikan contoh strategi atau cara yang bisa digunakan agar santri 

lebih disiplin sesuai ajaran islam. 

5. Bagi Santri 

Membantu menumbuhkan kesadaran bahwa disiplin adalah bagian dari 

akhlak mulia yang diajarkan dalam Al-Qur‟an, sehingga dapat 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.  

E. Definisi Operasional 

1. Pembinaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembinaan adalah usaha 

tindakan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 

baik.
5
 Secara etimologi, pembinaan berasal dari kata bina terjemahan dari kata 

inggris build yang berarti membangun, mendirikan.
6
 

Pembinaan adalah suatu usaha untuk membina peserta didik menuju 

langkah yang lebih baik dalam pelaksanaan kedisiplinan suatu kegiatan. 

Pembinaan santri adalah suatu proses, perbuatan, cara membina, yaitu 

mengupayakan yang lebih baik, dan juga lebih maju. Pembinaan juga 

didefinisikan sebagai proses membimbing potensi dasar manusia melalui 

                                                           
5
 https://kbbi.web.id/pembinaan Diakses 20 November 2025 

6
 Arif Bahtera Sukma, Manajemen Pembinaan Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Madinatul Munawarah Kabupaten Pelawan, (Pekan Baru,2023), h. 20. 

https://kbbi.web.id/pembinaan
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pengajaran dan pelatihan agar dapat bertanggung jawab sebagai makhluk 

individu dan sosial di masyarakat.
7
 

Menurut Ahmad D Marimba sebagaimana yang dikutip oleh Surya 

Megananda, Pembinaan adalah bimbingan secara sadar yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 

terbentunya kepribadian yang utama atau mulia.
8
 

Sedangkan menurut A. Mangunhardjana sebagaimana yang dikutip oleh 

Arif Bahtera Sukma, Pembinaan adalah proses belajar di mana seseorang 

melepaskan hal- hal lama yang dimiliki dan mempelajari hal-hal baru yang belum 

dikuasai, dengan tujuan membantu orang tersebut memperbaiki dan 

mengembangkan pengetahuan serta keterampilan agar bisa mencapai tujuan hidup 

dan pekerjaan secara lebih berhasil.
9
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan Pembinaan dalam penelitian ini adalah upaya sistematis dan terencana 

yang dilakukan oleh ustazah/musyrifah untuk mengubah perilaku santri menuju 

arah yang lebih baik. Pembinaan ini diukur melalui tiga indikator utama sesuai 

dengan konteks di lapangan, yaitu: 

a. Pembinaan Keagamaan: Pelaksanaan kegiatan pengajian rutin, setoran 

hafalan, dan pembiasaan ibadah wajib maupun sunnah secara berjamaah. 

b. Pembinaan Kedisiplinan: Penerapan aturan tata tertib pesantren, 

pengawasan jadwal harian, serta pemberian sanksi/hukuman bagi yang 

melanggar peraturan. 

c. Pembinaan Karakter/Akhlak: Pemberian keteladanan dan bimbingan 

secara personal maupun klasikal untuk membentuk kepribadian santri 

yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia. 

                                                           
7
 Tri Wulandari, Dkk, Pembinaan Sikap Disiplin dan Taawudzh Pada Santri Pondok, 

Pesantren Salafiyah Darussalam Boyolali, Jurnal Penelitian, Vol.16, No. 2, 2022, h. 354-355  
8
 Ahmad D Marimba, Dalam Surya Megananda, Pembinaan Akhlak Anak Oleh Orang 

Tua Di Lingkungan IV Kelurahan Pijorkoling Kecamatan Padang Sidimpuan Tenggara Kota 

Padang Sisimpuan, (Padang Sidimpuan, 2021), h. 9-10 
9
 A. Mangunhardjana, Dalam Arif Bahtera Sukma, Manajemen Pembinaan Karakter 

Santri, … h. 20  
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Seluruh rangkaian pembinaan tersebut akan dinilai hasil observasi 

aktivitas harian dan catatan perkembangan perilaku yang ada di lapangan. 

2. Karakter  

Karakter berasal dari bahasa latin yakni character yang berarti watak, 

tabiat, sifat-sifat kejiwaaan, budi pekerti, kepribadian.
10

 Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak.
11

  

Karakter diartikan sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas setiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup masyarakat, keluarga, 

pesantren, negara, bangsa. Karakter diartikan pula sebagai nilai dasar yang 

membentuk pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh lingkungan 

maupun pengaruh keturunan. Yang membedakannya dengan orang lain serta 

diwujudkannya dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
12

 

Menurut Darmiyati Zuchdi sebagaimana yang di kutip oleh Dheni Dwi 

Anggara, Karakter adalah seperangkat sikap yang selalu dikagumi sebagai tanda-

tanda kebaikan, kebajikan, dan kematangan moral seseorang.
13

 

Sedangkan menurut Imam Ghozali sebagaimana yang dikutip oleh M. 

Darul Ulum, Karakter adalah sikap atau kebiasaan yang muncul secara spontan 

dalam diri seseorang ketika bertindak, tanpa perlu dipikirkan lagi karena sudah 

menjadi bagian dari dirinya. Dengan demikian, karakter dapat diartikan sebagai 

gambaran dari dalam diri seseorang yang terlihat melalui perilakunya sehari-

hari.
14

 

Sedangkan menurut Muchlas sebagaimana yang dikutip oleh Italiatul 

Mutoharoh, Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi 

                                                           
10

 Fadilah, Rabiah, dkk, Pendidikan Karakter, (Bojorone, januari 2021), h.12 
11

 https://kbbi.web.id/ Karakter Diakses 20 November 2025 
12

 Jumiati Hasan, Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MTSN Pondok Pesantren Ihyanul Ulum DDI  Baruga Kab. Majene, (Majene, 2024), h. 

13-14 
13

 Darmiyati Zuchdi, Dalam Dheni Dwi Anggara,Pembinaan Karakter Santri Pesantren 

Imam Bukhari Kota Makassra, (Makassar, 2022), h.14 
14

 Imam Ghozali, Dalam M. Darul Ulum,Upaya Peningkatana Karakter Disiplin Santri 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek KotaMalang Melalui Implementasi Peraturan Pondok 

Pesantren (Malang, 2024), h.13 

https://kbbi.web.id/


9 
 

 
 

seseorang, nilai itu terbentuk dari faktor bawaan sejak lahir dan pengaruh 

lingkungan. Karakter membuat seseorang berbeda dari orang lain dan terlihat 

dalam sikap serta perilakunya sehari-hari.
15

 

Berdasarkan  penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan karakter dalam penelitian ini adalah sifat atau jati diri seseorang yang 

sudah sangat melekat, sehingga muncul kebiasaan sehari-harinya baik itu di 

lingkungan masyarakat, keluarga, dan dayah. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

diambil beberapa point utama yaitu: 

a. Identitas Diri: Ciri khas yang membedakan individu dengan individu 

lainnya, yang tercermin dari sikap dah akhlaknya 

b. Refleks Alami: Perilaku yang muncul secara spontan tanpa melalui proses 

berpikir panjang, karena telah menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri 

individu. 

c. Hasil Didikan: Karakter yang dibentuk melalui proses pendidikan dan 

pengaruh lingkungan, seperti keluarga, sekolah, dan pesantren. 

d. Cara Bertindak: cara individu bertindak dan mewujudkan nilai- nilai yang 

dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Kesimpulannya karakter adalah sifat atau kebiasaan yang terbentuk dari 

pendidikan dan lingkungan, yang terlihat dari cara seseorang berfikir, bersikap, 

dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Disiplin  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disiplin adalah ketaatan 

atau kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib yang berlaku.
16

 Dalam bahasa 

Arab, istilah disiplin dapat dikaitkan dengan beberapa kata, di antaranya الانضباط 

(al-inḍibāṭ), النظام (an-niẓām), dan الالتزام (al-iltizām). Kata الانضباط memiliki makna 

keteraturan, kepatuhan, serta kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya 

agar tetap berada pada aturan dan ketentuan yang berlaku. Sementara itu, مالالتزا  

                                                           
15

 Muchlas, Dalam, Italiatul Mutoharoh, Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin Santri 

Ponpes Darul A‟mal Metro Melalui Salat Berjamaah (Metro,2022), h. 14  
16

 https://kbbi.web./id Disiplin Diakses 20 November    

https://kbbi.web./id
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mengandung arti kesungguhan seseorang dalam memegang suatu tanggung jawab 

atau menjalankan suatu kewajiban secara konsisten.
17

 

 Disiplin secara etimologi berasal dari bahasa latin „‟disibel‟‟ yang berarti 

pengikut. Seiring dengan perkembangan bahasa, kata tersebut mengalami 

perubahan menjadi „‟disipline‟‟ yang artinya kepatuhan atau yang menyangkut 

tata tertib.
18

 Menurut istilah disiplin merupakan suatu keadaan yang terbentuk 

melalui proses perilaku yang mencerminkan nilai ketaatan, kesetiaan, keteraturan, 

dan ketertiban.  Nilai-nilai tersebut telah menyatu dalam diri seseorang sehingga 

segala tindakan yang dialukan tidak lagi dianggap sebagai beban.
19

 

Disiplin merupakan bentuk ketaatan pada sebuah aturan yang telah 

ditetapkan. Kunci kesuksesan salah satunya adalah disiplin. Disiplin menjadikan 

kita baik dalam mengatur waktu dan menjalani keseharian dengan baik sesuai 

waktu yang telah kita rencanakan sebelumnya akan melakukan kegiatan apa saja 

pada hari ini dan selanjutnya.
20

 

Menurut Masykur Arif Rahman sebagaimana yang dikutip oleh Siti 

Durratul Amal, disiplin ialah berasal dari bahasa inggris „‟discipline‟‟ secara 

sederhana disiplin berarti kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri, 

membentuk sikap dan karakter yang baik, serta dapat memperbaiki perilaku 

terkadang melalui aturan atau hukuman agar sesuai dengan tata tertib yang 

berlaku.
21

 

Sedangkan menurut Suharismi Arikunto sebagaimana yang dikuti oleh 

Ayatullah, menjelaskan bahwa disiplin adalah sikap seseorang dalam 

                                                           
17

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 2021), h. 820 
18

 Ayatullah, Pendidikan Kedisiplinan Siswa Madrasah Aliyah, Jurnal Pendidikan dan 

Dakwah, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 222. 
19

 Mauludin, Pendidikan Akhlak Dalam Meningkatkan Disiplin Santri di Pondok 

Pesantren, (Kota Jambi, 2023), h. 24-25 
20

 Tri Wulandari, Dkk, Pembinaan Sikap Disiplin dan Taawudzh Pada Santri Pondok, …. 

h. 328  
21

 Masykur Arif Rahman, Dalam Siti Durratul Amal, Sistem Pembinaan Karakter Disiplin 

Santri Dayah Jeumala Amal Lueng Putu Pidie Jaya (Banda Aceh, 2022), h. 21 
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mengendalikan diri untuk menaati peraturan atau tata tertib yang berlaku, karena 

adanya kesadaran diri dalam dirinya.
22

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

sikap dan aturan santri dalam menaati aturan, mengendalikan diri, serta 

melaksanakan kewajiban secara sadar dan terus-menerus dalam kehidupan sehari-

hari baik itu di lingkungan masyarakat, keluarga, dan pesantren. 

Dalam penelitian ini, disiplin dijabarkan melalui beberapa indikator, yaitu: 

a. Ketaatan Terhadap Aturan 

Mematuhi segala tata tertib yang ada di lingkungan dayah serta tidak 

melakukan sesuatu hal yang dapat menyebabkan pelanggaran. 

b. Ketepatan Waktu 

Melaksanakan kegiatan seperti shalat berjamaah, belajar, dan aktivitas 

lainnya sesuai dengan jadwal yang telah atau ditetapkan. 

c. Pengendalian Diri 

Mampu menahan diri dari perilaku yang melanggar aturan serta bersikap 

tertib meskipun tanpa pengawasan. 

d. Tanggung Jawab 

Melaksanakan tugas dan kewajiban dengan baik, seperti belajar, 

beribadah, dan menjaga kebersihan lingkungan. 

e. Konsistensi Perilaku 

Menunjukkan sikap disiplin secara terus menerus dalam kehidupan sehari-

hari sehingga menjadi kebiasaan yang melekat pada dirinya. 

 Kesimpulannya, disiplin adalah sikap patuh dan bertanggung jawab yang 

ditunjukkan melalui perilaku tertib, tepat waktu, mampu mengendalikan diri, serta 

dilakukan secara terus menerus hingga menjadi kebiasaan. 

4. Santri  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), santri adalah orang yang 

mendalami agama Islam.
23

 Santri adalah sebutan bagi seseorang yang berpegang 

                                                           
22

 Suharismi Arikunto, Dalam Ayatullah, Pendidikan Kedisiplinan Siswa Madrasah 

Aliyah, Jurnal Pendidikan dan Dakwah, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 223 
23  https://kbbi.web.id Santri Diakses 20 November 2025 

https://kbbi.web.id/
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teguh pada Al-Qur‟an, mengikuti sunnah nabi Muhammad SAW, serta memiliki 

pendirian yang kokoh. Secara umum, santri adalah peserta didik yang menuntut 

ilmu agama Islam di pesantren. mereka biasanya tinggal dan menetap di 

lingkungan pesantren sampai proses pendidikannya selesai.
24

 

Menurut Zamakhsyari Dhofier sebagaimana yang dikutip oleh Dalailol 

Cahoir, dkk, Beliau membagi santri menjadi dua kategori berdasarkan tradisi 

pesantren: Santri Mukim: Santri yang menetap di pondok dan biasanya diberi 

tanggung jawab lebih untuk mengurusi kepentingan pesantren atau mengajar 

santri junior. Santri Kalong: Santri yang hanya datang untuk belajar pada waktu 

tertentu (seperti siang atau malam hari) namun tetap tinggal di rumah sendiri.
25

 

Sedangkan menurut Nurcholis Majdid sebagaimana yang dikutip oleh 

Muhammad Nasrom, berpendapat bahwa kata „‟santri‟‟ berasal dari bahasa 

Sansekerts, yaitu Sastri, yang berarti „‟ melek huruf‟‟. Hal ini didasarkan pada 

pengamatan terhadap kelas literasi Jawa, di mana para santri mendalami agama 

melalui kitab-kitab tertulis, seperti kitab kuning.
26

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa santri adalah 

seseorang yang belajar dan memahami ajaran agama islam di pesantren atau 

dayah, baik dengan cara tinggal di dalam lingkungan pesantren maupun dtang 

pada waktu tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari santri tidak hanya belajar ilmu 

agama, tetapi juga dibina untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti 

beribadah, berakhlak baik, disiplin, dan taat terhadap aturan yang berlaku. 

Dalam penelitian ini santri dapat dilihat dari aktivitasnya: 

a. Mengikuti kegiatan belajar agama (mengaji, hafalan, dan kajian kitab) 

b. Melaksanakan ibadah secara rutin (shalat berjamaah, dzikir, dll) 

c. Mematuhi aturan pesantren 

                                                           
24

 Moh. Ulum, Akulturasi Santri di Pesantren, Ta‟lim Diniyah Jurnal Pendidikan Agama 

Islam Vol. 2, No.1 2021, h.75 
25

 Zamakhsyari Dhofier, Dalam Dalailol Choir, dkk, Santri dan Politik: Revitalisasi Peran 

Santri dalam Mewujudkan Indonesia Emas 2045, Jurnal Riset Rumpun Ilmu Sosial, Politik dan 

Humaniora Vol. 3, No. 2, 2024, h. 92-107 
26

 Nurcolish Majdid, Dalam, Muhammad Nasrom,  Pola Pembinaan Karakter Santri Di 

Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang, (Parepare, 2023), h. 36 
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d. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan akhlak islami dalam 

kehidupan sehari-hari 

Kesimpulannya, santri bukan hanya „‟orang yang belajar agama‟‟, tetapi 

juga individu yang menjalani proses pembinaan untuk menjadi pribadi yang 

berilmu, beriman, dan berahklak baik dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Berbasis Al-Qur’an  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Al- Qur‟an adalah kitab 

suci umat islam yang berisi firman Allah SWT yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW. Dengan perantaraan malaikat jibril untuk dibaca, dipahami, 

dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia.
27

 

Berbasis Al-Qur‟an adalah pendidikan yang membahas tentang cara membaca, 

memahami, menghafal, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari serta 

menjaganya. Pendidikan Al-Qur‟an bertujuan untuk mengembangkan potensi 

santri agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
28

 

Menurut Ziauddin Sardar sebagaimana yang dikutip oleh Ayu Rahma Fitri 

Prameswari Zain dan Nasrulloh, memandang pendidikan berbasis Al-Qur‟an tidak 

hanya bertujuan mencerdaskan akal, tetapi juga membentuk keimanan dan akhlak 

peserta didik. Pendidikan menurutnya harus menyeimbangkan anatara ilmu 

pengetahuan, nilai spiritual, dan sikap moral. Sardar menjelaskan bahwa Surat Al-

„Alaq ayat 1–5 menjadi dasar utama pendidikan Islam, karena di dalamnya 

terdapat perintah untuk membaca dan belajar dengan menyebut nama Tuhan. Hal 

ini menunjukkan bahwa proses belajar harus dilakukan dengan kesadaran akan 

kehadiran Allah, sehingga ilmu yang dipelajari tidak hanya bermanfaat secara 

akademik, tetapi juga mengarahkan manusia untuk menjadi pribadi yang beriman 

dan berakhlak baik.
29

 

                                                           
27

  https://kbbi.web.id Al- Qur‟an Diakses 20 November 2025 
28

 Abdur Rosyid, Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Berbasis Al-

Qur‟an,Tadribuna: Journal of Islamic Management Education, Vol. 2, No. 2 (Januari–Juni 2022), 

h. 82 
29

 Ziauddin Sardar, Dalam Ayu Rahma Fitri Prameswari Zain dan Nasrulloh, Konsep 

Pendidikan Berbasis Al-Qur‟an Surah Al-„Alaq Ayat 1–5 dalam Reformasi Pendidikan Menurut 

Ziauddin Sarda, Journal of International Multidisciplinary Research, Vol. 2, No. 11 (November 

2024), h. 79 

https://kbbi.web.id/
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Menurut Dwicahyo et al sebagaimana yang dikutip oleh Saifullah, 

Pendidikan berbasis Al-Qur‟an adalah pendekatan pendidikan yang menempatkan 

Al-Qur‟an sebagai landasan utama untuk menanamkan nilai-nilai wahyu Ilahi, 

sehingga membentuk kepribadian, akhlak, moral dan sikap sosial peserta didik 

sesuai ajaran Islam.
30

  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulakan bahwa yang dimaksud 

dengan berbasis Al-Qur‟an adalah suatu pendekatan dalam pendidikan yang 

menjadikan Al-Qur‟an sebagai landasan utama dalam proses pembelajaran dan 

pembinaan, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun perilaku. Pendidikan 

ini tidak hanya menekankan pada kemampuan membaca dan mengahfal, tetapi 

juga memahami serta mengamalkan nilai- nilai yang terkandung di dalam nya 

dalam kehidupan sehari- hari. 

Adapun point utama dari berbasis Al-Qur‟an adalah: 

a. Landasan Utama: Menjadikan Al-Qur‟an sebagai dasa dalam pendidikan 

dan pembinaan 

b. Pemahaman: Tidak hanya membaca, tetapi juga memahami isi dan makna 

yang terkandung di dalamnya 

c. Pengalaman: Menerapkan nilai-nilai Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-

hari 

d. Pembinaan Akhlak: Membina kepribadian dan akhlak yang sesuai dengan 

ajaran Islam 

e. Keseimbangan: Mengembangkan ilmu pengetahuan yang seimbang 

dengan keimanan moral 

Kesimpulannya, berbasis Al-Qur‟an adalah menjadikan Al-Qur‟an sebagai 

pedoman utama dalam pembinaan pengetahuan, sikap, dan perilaku sehingga 

tercipta pribadi yang beriman, berilmu, berakhlak mulia. 

 

 

                                                           
30

 Dwicahyo et al, Dalam Saifullah, Membangun Karakter Santri Melalui Pendekatan 

Spiritual Berbasis Al-Quran dan Hadits: Studi Empiris di Lingkungan Pesantren Raudlatul 

Hasaniyah Mojolegi Gading Probolinggo, Jurnal Budi Pekerti Agama Islam Vol. 3, No. 1, 2025, 

h. 159 
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F. Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti 

memberikan batasan penelitian pada pembinaan karakter disiplin santriwati 

berbasis Al-Qur'an di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air Aceh Besar. 

Penelitian ini difokuskan pada pembinaan karakter disiplin yang dilakukan oleh 

Kepala Pengasuhan dan musyrifah terhadap santriwati di lingkungan asrama putri. 

Aspek yang diteliti meliputi pembiasaan ibadah, kedisiplinan waktu, kepatuhan 

terhadap tata tertib, tanggung jawab, serta penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini tidak membahas pembinaan karakter pada 

santri putra maupun karakter selain disiplin. 

G. Kajian Terdahulu 

 Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, terdapat beberapa penelitian 

yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini. Namun demikian, masing-masing 

penelitian tersebut juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Adapun penelitian-penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh Fajrin, yang berjudul‟‟Strategi 

Pembinaan Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri Asrama Huffadz I 

Pondok Pesantren DDI Mangkoso Kabupaten Baru. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

tujuh orang narasumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pembinaan disiplin santri dilakukan melalui pemberian nasihat, 

penggunaan buku kontrol hafalan, kewajiban setoran hafalan, serta 

pelaksanaan salat berjamaah. Strategi tersebut dinilai cukup efektif dalam 

membentuk kedisiplinan santri, meskipun masih terdapat kendala seperti 

pengaruh lingkungan dan penggunaan gadget. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus 

pembahasan, yaitu sama-sama mengkaji pembinaan karakter disiplin santri 

di lingkungan pesantren serta menekankan pentingnya pembiasaan, aturan, 

dan keteladanan. Adapun perbedaannya, penelitian Muh Fajrin lebih 
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menitikberatkan pada strategi pembina asrama dalam konteks kegiatan 

hafalan, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih menekankan 

pada pembinaan karakter disiplin yang berlandaskan nilai-nilai Al-

Qur‟an.
31

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Italiatul Mutoharoh, yang berjudul 

“Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin Santri Ponpes Darul A‟mal 

Metro melalui Shalat Berjamaah”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kedisiplinan santri dibentuk melalui pembiasaan salat berjamaah tepat 

waktu, pengawasan dari ustazah, serta keteladanan dari pembina 

pesantren. Faktor pendukungnya adalah jadwal kegiatan yang teratur, 

sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya kesadaran sebagian 

santri. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

membahas kedisiplinan santri di pesantren serta menekankan pentingnya 

pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan. Perbedaannya, penelitian 

Italiatul Mutoharoh lebih berfokus pada salat berjamaah sebagai sarana 

utama pembentukan disiplin, sedangkan penelitian penulis mencakup 

pembinaan disiplin yang lebih luas dengan landasan nilai-nilai Al-Qur‟an, 

meliputi aspek ibadah, belajar, dan adab santri.
32

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wulandari dkk, yang berjudul 

“Pembinaan Sikap Disiplin dan Tawassuth pada Santri Pondok Pesantren 

Salafiyah Darussalam Boyolali”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembinaan disiplin dan sikap tawassuth dilakukan melalui pembiasaan 

ibadah berjamaah, kepatuhan terhadap tata tertib, serta keteladanan dari 

                                                           
31

 Muh Fajrin, Strategi Pembinaan Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri Asrama 

Huffadz I Pondok Pesantren DDI Mangkoso Kabupaten Barru, (Makassar,2024) 
32

 Italiatul Mutoharoh, Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin Santri Ponpes Darul 

A‟mal Metro melalui Shalat Berjamaah (Metro, Lampung, 2024) 
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ustad dan pengasuh pesantren. Faktor pendukungnya adalah pengawasan 

yang intensif, sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya 

kesadaran sebagian santri serta pengaruh lingkungan luar. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

mengkaji pembinaan disiplin santri di lingkungan pesantren dengan 

menekankan pembiasaan, keteladanan, dan aturan. Perbedaannya, 

penelitian Tri Wulandari lebih menekankan pada pembinaan sikap 

tawassuth (moderasi), sedangkan penelitian penulis berfokus pada 

pembinaan karakter disiplin yang berbasis nilai-nilai Al-Qur‟an.
33

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian 

terdahulu telah membahas pembinaan disiplin santri melalui berbagai pendekatan, 

seperti pembiasaan ibadah, aturan pesantren, dan strategi pembina. Namun, 

penelitian yang secara khusus mengkaji pembinaan karakter disiplin santri yang 

berbasis nilai-nilai Al-Qur‟an masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana pembinaan 

karakter disiplin santri yang berlandaskan Al-Qur‟an diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan dayah. 

 

  

                                                           
33

 Tri Wulandari, Dkk, Pembinaan Sikap Disiplin dan Taawudzh Pada Santri Pondok 

Pesantren Salafiyah Darussalam Boyolali, Jurnal Penelitian, (Vol. 16, No.2, Agustus 2022) 
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BAB II  

KONSEP PEMBINAAN KARAKTER DISIPLIN SANTRI 

BERBASIS AL-QUR’AN 

 

A. Paradigma Disiplin 

Paradigma merupakan cara pandang atau kerangka berpikir seseorang 

dalam memahami suatu konsep atau permasalahan. Paradigma menjadi dasar 

dalam melihat, menjelaskan, dan menentukan bagaimana suatu nilai diterapkan 

dalam kehidupan. Dalam bidang pendidikan, paradigma digunakan sebagai 

landasan dalam memahami tujuan pendidikan serta proses pembentukan 

kepribadian peserta didik.
1
 

Disiplin merupakan salah satu nilai karakter yang berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam mengatur perilaku, menaati aturan, menghargai 

waktu, dan melaksanakan tanggung jawab secara konsisten. Disiplin tidak hanya 

dipahami sebagai kepatuhan terhadap perintah atau aturan dari pihak lain, tetapi 

juga sebagai kesadaran diri untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan nilai 

kebaikan.
2
 

Paradigma disiplin dalam pendidikan memandang disiplin sebagai proses 

pembentukan karakter. Disiplin tidak hanya bertujuan menciptakan keteraturan 

dalam lingkungan pendidikan, tetapi juga membangun pribadi yang memiliki 

tanggung jawab, pengendalian diri, dan kesadaran moral dalam menjalankan 

kewajibannya.
3
 

1. Hakikat Disiplin  

Hakikat disiplin berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam 

mengendalikan diri dan menjalankan sesuatu berdasarkan aturan atau nilai yang 

                                                           
1
 Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo, 2021), h. 45. 
2
 Thomas Lickona, Character Matters: Persoalan Karakter Bagaimana Membantu Anak 

Mengembangkan Penilaian yang Baik, Integritas, dan Kebajikan Penting Lainnya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2022), h. 52 
3
 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), h. 

67. 
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berlaku. Disiplin menjadi bagian dari pembentukan kebiasaan positif yang 

Membantu seseorang mencapai tujuan tertentu melalui keteraturan, tanggung 

jawab, dan konsistensi.⁴ 

Disiplin dalam kehidupan sehari-hari dapat terlihat melalui perilaku 

sederhana seperti datang tepat waktu, menyelesaikan pekerjaan sesuai kewajiban, 

menaati aturan, menjaga komitmen, serta mampu mengendalikan diri dari 

tindakan yang tidak sesuai dengan nilai yang berlaku. Sikap tersebut menunjukkan 

bahwa disiplin bukan hanya berkaitan dengan aturan, tetapi juga berkaitan dengan 

pembentukan kepribadian seseorang. 

Dalam pendidikan, disiplin memiliki peran penting dalam membangun 

karakter peserta didik. Penerapan disiplin yang dilakukan secara baik akan 

membantu peserta didik memahami tanggung jawab, menghargai aturan, serta 

membangun kebiasaan positif yang akan terbawa dalam kehidupan masyarakat. 

Disiplin memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan karakter karena 

disiplin menjadi salah satu bentuk perilaku yang menunjukkan kualitas moral 

seseorang. Karakter tidak terbentuk secara langsung, tetapi melalui proses 

pendidikan, pengalaman, pembiasaan, dan keteladanan dari lingkungan sekitar.
4
 

Menurut Thomas Lickona sebagaimana yang dikutip oleh  Ari Dawanti, 

dkk , berpendapat bahwa pendidikan karakter perlu diawali dengan penanaman 

pengetahuan moral yang disampaikan secara jelas dan berkesinambungan. 

Pandangan tersebut menempatkan nilai-nilai moral sebagai landasan utama dalam 

pembentukan kepribadian peserta didik, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Di 

era digital yang menghadirkan berbagai tantangan dan sering kali menyebabkan 

kaburnya batas antara perilaku yang benar dan salah, penguatan pendidikan moral 

menjadi hal yang sangat diperlukan. Oleh karena itu, teori yang dikembangkan 

oleh Lickona dipandang sebagai salah satu acuan penting dalam menanamkan 

kedisiplinan pada peserta didik sejak usia dini. 

Menurut Lickona, Moral Knowing merupakan elemen mendasar dalam 

membangun karakter disiplin yang kokoh. Aspek ini meliputi kesadaran terhadap 

                                                           
4
 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

2021, h. 112. 
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nilai-nilai moral, pemahaman mengenai prinsip-prinsip moral, kemampuan 

melihat suatu permasalahan dari sudut pandang orang lain, penalaran moral, serta 

kemampuan mengambil keputusan yang sesuai dengan etika.
5
 

Menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimna yang dikutip oleh, Fransisca 

Yesiyanti dkk,  pendidikan karakter mencakup empat aspek, yaitu olah hati (moral 

dan etika), olah pikir (kemampuan berpikir), olah raga (keterampilan fisik), dan 

olah karsa (rasa serta kreativitas). Konsep ini sejalan dengan nilai Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dalam Perpres Nomor 87 Tahun 2017 yang mencakup 

nilai religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, mandiri, kerja keras, peduli sosial, 

dan nilai karakter lainnya. Penguatan karakter bertujuan membentuk peserta didik 

agar memiliki sikap dan perilaku positif melalui pembiasaan dalam lingkungan 

pendidikan.
6
 

Berdasarkan menurut para ahli tersebut, disiplin dapat dipahami sebagai 

karakter yang terbentuk melalui proses pengetahuan, kesadaran, pembiasaan, 

pengalaman, dan keteladanan. Disiplin bukan hanya tindakan menaati aturan, 

tetapi juga kemampuan seseorang dalam mengatur diri dan melakukan kebaikan 

secara konsisten. 

2. Keterkaitan Karakter, Akhlak, Adab, Etika, dan Moral 

Karakter merupakan nilai atau sifat yang ada dalam diri seseorang dan 

dapat terlihat melalui cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam pendidikan Islam, karakter memiliki hubungan yang erat 

dengan akhlak. Pembinaan karakter tidak hanya mengajarkan seseorang untuk 

mengetahui perbuatan yang baik, tetapi juga membiasakan seseorang untuk 

melakukan perbuatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan nilai-

nilai Islam.
7
 

                                                           
5
 Asri Darwanti, Perspektif Moral Knowing Thomas Lickona Pada Pembentukan 

Karakter Disiplin Siswa Di Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 8 , No, 3 2025,  h. 2 
6
 Fransisca Yesiyanti dkk, Penguatan Karakter Disiplin Peserta Didik Dalam Proses 

Pembelajaran PKN Kelas XII IPS 2 di SMA Negeri 6 Pontianak , Jurnal Dunia Pendidikan Vol 6, 

No. 2 r 2025, h. 562-563 
7
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2022), h. 1–8. 
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Akhlak berkaitan dengan perilaku seseorang yang sesuai dengan ajaran 

Islam, baik dalam hubungan dengan Allah Swt., diri sendiri, maupun orang lain. 

Adab berkaitan dengan cara seseorang bersikap dan bertindak dengan baik dan 

sopan sesuai dengan keadaan. Akhlak dan adab memiliki hubungan yang erat 

dengan karakter karena keduanya mengarahkan seseorang untuk membiasakan 

perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
8
 

Etika berkaitan dengan pertimbangan mengenai baik dan buruknya suatu 

perbuatan. Sementara itu, moral berkaitan dengan nilai dan aturan yang menjadi 

pedoman seseorang dalam menentukan perilaku yang baik dan buruk. Etika dan 

moral memiliki hubungan dengan karakter karena keduanya membantu seseorang 

dalam menentukan sikap dan tindakan yang sesuai dengan nilai kebaikan dan 

tanggung jawab.
9
 

Berdasarkan uraian tersebut, karakter, akhlak, adab, etika, dan moral 

memiliki hubungan yang saling mendukung dalam pembinaan perilaku seseorang. 

Dalam pendidikan Islam, pembinaan karakter tidak cukup dilakukan melalui 

pemberian pengetahuan, tetapi juga melalui pembiasaan dan keteladanan. Nilai 

yang diajarkan perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

menjadi kebiasaan dalam perilaku seseorang. 

Dalam penelitian ini, karakter, akhlak, adab, etika, dan moral dipahami 

sebagai nilai yang mendukung pembinaan karakter disiplin santri. Disiplin tidak 

hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga terlihat melalui 

tanggung jawab, keteraturan, ketepatan waktu, kemampuan mengendalikan diri, 

dan konsistensi dalam menjalankan kewajiban. Oleh karena itu, pembinaan 

karakter disiplin di pesantren tidak hanya bertujuan agar santri menaati tata tertib, 

tetapi juga membiasakan santri untuk berperilaku baik dan sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

                                                           
8
 Indra Fajar Nurdin, Perbandingan Konsep Adab Menurut Ibn Hajar Al-‟Asqalany 

dengan Konsep Pendidikan Karakter di Indonesia, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, 2015, 

h. 159–160, 184. 
9
 Sugianto, Maya Syafira Br Bangun, Amelia Putri Siregar, Anindya Hanifah, dan Nanda 

Fitrianingsih, Peran Etika, Moral, dan Akhlak dalam Konteks Pendidikan dan Kehidupan 

Masyarakat Kampus,” Paedagogi: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, Vol. 11, No. 2, 2025, h. 125–

134. 
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3. Paradigma Disiplin dalam Perspektif Al-Qur’an 

Dalam perspektif Islam, disiplin dimaknai sebagai sikap patuh dan 

konsisten dalam menaati aturan serta melaksanakan kewajiban yang telah 

ditetapkan. Sikap ini tercermin dalam ketepatan waktu, sikap amanah, tanggung 

jawab, ketelitian, serta perilaku dan tutur kata yang baik. Dengan demikian, 

disiplin merupakan wujud keimanan dan bentuk penghambaan seorang muslim 

kepada Allah Swt. melalui pelaksanaan ajaran-Nya dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai disiplin tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga 

sebagai bentuk kesadaran dalam menjalankan kewajiban, menjaga amanah, 

memanfaatkan waktu dengan baik, serta mengendalikan diri dari perbuatan yang 

tidak sesuai dengan ajaran agama. Sebagai pedoman hidup umat Islam, Al-Qur'an 

memberikan landasan yang kuat mengenai pentingnya disiplin melalui berbagai 

ayat yang mengajarkan ketaatan, istiqamah, tanggung jawab, dan ketertiban dalam 

kehidupan. Al-Qur'an menempatkan disiplin sebagai salah satu nilai penting yang 

perlu ditanamkan sejak usia dini. Penanaman nilai disiplin bertujuan membentuk 

individu yang memiliki kehidupan yang tertata, terarah, dan sesuai dengan ajaran 

Islam.
10

 Oleh karena itu, pembinaan karakter disiplin dalam perspektif Al-Qur'an 

menjadi penting untuk dikaji sebagai dasar dalam membentuk pribadi santri yang 

bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan mampu menjalankan kewajibannya 

secara konsisten. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin dalam 

perspektif Islam merupakan sikap patuh, konsisten, dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan setiap kewajiban sesuai dengan ajaran Allah Swt. Disiplin tidak 

hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mencakup 

kesadaran dalam menjaga amanah, memanfaatkan waktu, mengendalikan diri, 

menepati janji, mengendalikan hawa nafsu, serta istiqamah dalam melakukan 

kebaikan. Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Qur'an memberikan landasan 

yang kuat mengenai nilai-nilai kedisiplinan yang perlu ditanamkan sejak dini 

untuk membentuk pribadi yang tertib, berakhlak mulia, dan memiliki tanggung 

                                                           
10

 Pandi Mohamad, dkk, Wawasan Al-Qur'an dan Hadis tentang Metode Pendidikan, 

Disiplin, dan Keteladanan, Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 2. No. 4. Februari 2025, h. 1331 
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jawab. Oleh karena itu, pembinaan karakter disiplin berdasarkan nilai-nilai Al-

Qur'an memiliki peran yang penting dalam membentuk santri yang berintegritas, 

taat, dan mampu menjalankan kewajibannya secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Ayat-Ayat Al-Qur'an tentang Karakter Disiplin 

Karakter disiplin merupakan salah satu nilai akhlak yang mendapat 

perhatian dalam ajaran Islam. Al-Qur'an mengajarkan bahwa disiplin tidak hanya 

berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mencakup kemampuan 

memanfaatkan waktu, menaati perintah Allah Swt., bersikap istiqamah, menjaga 

kewajiban, serta mengendalikan hawa nafsu. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar 

dalam pembentukan pribadi muslim yang bertanggung jawab, konsisten, dan 

berakhlak mulia. Beberapa ayat Al-Qur'an yang relevan dengan karakter disiplin 

antara lain sebagai berikut 

a. Disiplin Waktu (QS. Al-„Ashr [103]: 1–3) Surah Al-'Ashr (Tentang Pentingnya 

Memanfaatkan Waktu) 

Surah Al-'Ashr merupakan surah ke-103 dalam Al-Qur'an yang terdiri atas 

tiga ayat dan termasuk golongan surah Makkiyah. Secara umum, surah ini 

menjelaskan bahwa waktu merupakan nikmat yang sangat berharga sekaligus 

amanah dari Allah Swt. yang harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

Manusia akan mengalami kerugian apabila menyia-nyiakan waktunya tanpa diisi 

dengan keimanan, amal saleh, saling menasihati dalam kebenaran, dan kesabaran. 

Oleh sebab itu, surah ini menjadi landasan penting dalam pembentukan karakter 

disiplin, khususnya disiplin dalam menghargai waktu dan melaksanakan tanggung 

jawab. 

Allah Swt. berfirman: 

نْسَانَ لَفِيْ خُسْرٍِۙ ٩۝وَالْعَصْرِِۙ  لِحٓتِ وَتَ وَاصَوْا بِِلَْْقِّ ەِۙ وَتَ وَاصَوْا ٩۝اِنه الِْْ اِلْه الهذِيْنَ آمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصّٓ

٩۝ ࣖبِِلصهبِْ   

Artinya:“Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta 
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saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” (QS. 

Al-„Ashr: 1–3) 

Menurut Ibnu Katsir, Allah Swt. bersumpah dengan waktu karena waktu 

merupakan tempat berlangsungnya seluruh amal manusia. Manusia akan merugi 

apabila tidak memanfaatkan waktunya untuk beriman, beramal saleh, menyeru 

kepada kebenaran, dan bersabar dalam menjalankan ketaatan. Seluruh aktivitas 

tersebut merupakan jalan menuju keberuntungan dunia dan akhirat.
11

 

Sementara itu, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa waktu merupakan 

modal utama kehidupan manusia yang tidak dapat diulang. Oleh karena itu, setiap 

manusia dituntut menggunakan waktunya secara produktif melalui pelaksanaan 

amal saleh, tanggung jawab, dan konsistensi dalam melakukan kebaikan.
12

 

QS. Al-'Ashr memiliki hubungan yang sangat erat dengan karakter disiplin 

karena mengajarkan pentingnya menghargai waktu, melaksanakan kewajiban 

secara konsisten, serta menghindari perilaku yang menyia-nyiakan waktu. Dalam 

lingkungan dayah, nilai tersebut diwujudkan melalui kepatuhan santri terhadap 

jadwal salat berjamaah, kegiatan belajar mengajar, mengaji, dan berbagai aturan 

yang telah ditetapkan. Pembiasaan tersebut membentuk santri menjadi pribadi 

yang bertanggung jawab, tertib, dan mampu mengelola waktu dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan ayat dan tafsir para ulama, dapat disimpulkan 

bahwa QS. Al-'Ashr merupakan dasar pembentukan karakter disiplin karena 

mengajarkan pentingnya memanfaatkan waktu secara optimal, melaksanakan 

kewajiban dengan penuh tanggung jawab, serta membiasakan diri melakukan 

amal saleh secara konsisten. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi dalam 

membentuk karakter disiplin santri di lingkungan dayah. 

b. Istiqamah (Konsisten dalam Menjalankan Kebaikan ( QS. Hud [11]:112) 
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 Nurul Hidayat, Nurhaemin, dan Dian Dinarni, Implementasi Manajemen Waktu dalam 
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Surah Hūd merupakan surah ke-11 dalam Al-Qur‟an yang terdiri atas 123 

ayat dan termasuk golongan surah Makkiyah. Surah ini banyak menjelaskan kisah 

para nabi terdahulu, perjuangan mereka dalam menyampaikan risalah Allah Swt., 

serta pentingnya keteguhan hati dalam menghadapi berbagai ujian. Salah satu nilai 

utama yang terdapat dalam surah ini adalah perintah untuk tetap istiqamah atau 

teguh dalam menjalankan perintah Allah Swt. 

Allah Swt. berfirman: 

ُ ثُُه اسْتَ قَامُوا تَ تَ نَ زهلُ عَلَيْهِمُ الْمَلَئِكَةُ أَلْه تََاَفُوا وَلَْ تََْزَنوُا وَأبَْشِرُوا بِِلْْنَهةِ الهتِِ   إِنه الهذِينَ قاَلُوا رَب ُّنَا اللَّه

تُمْ توُعَدُونَ  ٩۝كُن ْ ۝  

Artinya:"Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 'Tuhan kami adalah 

Allah,' kemudian mereka tetap istiqamah, akan turun kepada mereka para malaikat 

(dengan berkata), 'Janganlah kamu takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan 

bergembiralah kamu dengan memperoleh surga yang telah dijanjikan kepadamu.‟‟ 

Menurut para ulama tafsir, QS. Hūd ayat 112 menjelaskan perintah Allah 

Swt. kepada Rasulullah saw. dan orang-orang yang mengikuti ajarannya agar 

senantiasa istiqamah dalam menjalankan kebenaran. Istiqamah berarti sikap teguh, 

konsisten, dan tidak menyimpang dari jalan yang telah ditentukan oleh Allah Swt. 

Ayat ini menunjukkan bahwa keimanan tidak hanya diwujudkan melalui 

keyakinan, tetapi juga melalui kesungguhan dalam mempertahankan ketaatan 

secara terus-menerus.
13

 

Para ulama menjelaskan bahwa sikap istiqamah membutuhkan 

kesungguhan, kesabaran, dan kemampuan mengendalikan diri agar seseorang 

mampu tetap konsisten dalam menjalankan kebaikan. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa seorang muslim harus memiliki komitmen dalam melaksanakan kewajiban 

serta tidak mudah meninggalkan kebaikan yang telah dilakukan. Oleh karena itu, 
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konsep istiqamah dalam ayat ini memiliki hubungan erat dengan pembentukan 

karakter disiplin.
14

 

QS. Hūd [11]:112 berkaitan dengan karakter disiplin karena disiplin bukan 

hanya tentang menaati aturan pada waktu tertentu, tetapi juga kemampuan untuk 

mempertahankan kepatuhan tersebut secara terus-menerus. Sikap disiplin 

membutuhkan konsistensi, keteguhan hati, dan tanggung jawab dalam 

menjalankan kewajiban. 

Dalam kehidupan santri di dayah, nilai istiqamah dapat diwujudkan 

melalui kebiasaan mengikuti kegiatan secara rutin, seperti melaksanakan salat 

berjamaah, mengikuti pembelajaran kitab, menjaga adab kepada guru, serta 

menaati tata tertib yang berlaku. Pembiasaan tersebut akan membentuk santri 

menjadi pribadi yang tertib dan memiliki tanggung jawab. 

Berdasarkan kandungan QS. Hūd [11]:112, dapat disimpulkan bahwa 

istiqamah merupakan salah satu dasar pembentukan karakter disiplin dalam Islam. 

Sikap konsisten dalam menjalankan perintah Allah Swt. mengajarkan seseorang 

untuk memiliki komitmen, keteguhan, dan tanggung jawab dalam melaksanakan 

kewajibannya.  

c. Tentang Ketaatan Terhadap Aturan An-Nisā‟ [4]:59 

Surah An-Nisā‟ merupakan surah ke-4 dalam Al-Qur‟an yang terdiri atas 

176 ayat dan termasuk golongan surah Madaniyah. Surah ini banyak membahas 

tentang aturan kehidupan manusia, hubungan sosial, keadilan, tanggung jawab, 

serta ketentuan yang mengatur kehidupan umat Islam. Salah satu ajaran penting 

dalam surah ini adalah perintah untuk menaati Allah Swt., Rasulullah saw., dan 

ulil amri sebagai bentuk menjaga keteraturan dalam kehidupan. 

Allah SWT berfirman: 

عُوا الرهسُوْلَ وَاوُلِِ الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تَ نَازَعْتُ  َ وَاطَِي ْ عُوا اللَّّٓ يَ ُّهَا الهذِيْنَ آمَنُ واْا اطَِي ْ مْ فِْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ يٰآ

رٌ وه  خِرِِۗ ذٓلِكَ خَي ْ ِ وَالْيَ وْمِ الْْٓ تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللَّّٓ ِ وَالرهسُوْلِ اِنْ كُن ْ ٩٥ࣖ اَحْسَنُ تََْوِيْلً اِلَِ اللَّّٓ ۝  
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Artinya:‟‟Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-

Qur‟an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. 

Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di 

akhirat)‟‟. 

Menurut para ulama tafsir, QS. An-Nisā‟ ayat 59 menjelaskan tentang 

prinsip ketaatan yang menjadi dasar terciptanya kehidupan yang tertib dan teratur. 

Ayat ini memerintahkan orang-orang yang beriman agar menaati Allah Swt. dan 

Rasul-Nya, serta menaati ulil amri atau pihak yang memiliki tanggung jawab 

dalam mengatur urusan umat. Ketaatan kepada pemimpin dan aturan merupakan 

bagian dari tanggung jawab seorang muslim selama aturan tersebut tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

Para ulama menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan pentingnya 

keberadaan aturan dalam kehidupan manusia. Tanpa adanya kepatuhan terhadap 

aturan, kehidupan akan mengalami ketidakteraturan dan kekacauan. Oleh karena 

itu, sikap taat dan patuh terhadap ketentuan yang berlaku menjadi salah satu 

bentuk akhlak yang harus dimiliki oleh seorang muslim.
15

 

Dalam perspektif pendidikan Islam, kandungan QS. An-Nisā‟ ayat 59 

memiliki nilai pembinaan karakter karena mengajarkan sikap patuh, bertanggung 

jawab, menghormati pemimpin, dan menjalankan kewajiban sesuai aturan yang 

telah ditetapkan. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian dari karakter disiplin yang 

harus ditanamkan kepada peserta didik.
16

 

QS. An-Nisā‟ [4]:59 memiliki hubungan yang erat dengan karakter 

disiplin karena disiplin pada dasarnya merupakan sikap seseorang dalam menaati 

aturan dan menjalankan kewajiban secara sadar. Seseorang yang memiliki 

karakter disiplin tidak hanya mengikuti aturan karena takut terhadap hukuman, 
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tetapi karena memahami bahwa aturan tersebut bertujuan menciptakan keteraturan 

dan kebaikan bersama.
17

 

Dalam kehidupan santri di dayah, nilai yang terkandung dalam ayat ini 

dapat diwujudkan melalui kepatuhan terhadap tata tertib dayah, mengikuti jadwal 

kegiatan, menghormati ustadz/ustadzah, menjaga adab, serta melaksanakan 

kewajiban sebagai seorang santri. Ketaatan tersebut menjadi proses pembinaan 

agar santri memiliki sikap tertib, bertanggung jawab, dan mampu mengendalikan 

diri. 

Berdasarkan kandungan QS. An-Nisā‟ [4]:59, dapat disimpulkan bahwa 

disiplin dalam Islam berkaitan erat dengan sikap taat terhadap aturan dan pihak 

yang memiliki tanggung jawab dalam mengatur kehidupan. Ayat ini mengajarkan 

bahwa kepatuhan yang dilakukan dengan kesadaran akan membentuk pribadi 

yang tertib, bertanggung jawab, dan memiliki komitmen dalam menjalankan 

kewajiban. Oleh karena itu, QS. An-Nisā‟ [4]:59 menjadi salah satu dasar penting 

dalam pembinaan karakter disiplin karena mengajarkan pentingnya ketaatan 

kepada Allah, Rasul, dan ulil amri. Dalam lingkungan dayah, nilai ketaatan 

tersebut diwujudkan melalui kepatuhan santri terhadap tata tertib, arahan Kepala 

Pengasuhan, serta bimbingan musyrifah. Kepatuhan terhadap aturan yang berlaku 

menjadi salah satu bentuk implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan 

sehari-hari dan berperan dalam membentuk karakter disiplin santri. 

d. Tentang Menjaga Kewajiban QS. Al-Mu‟minūn [23]:1–2 dan 9  

Surah Al-Mu‟minūn merupakan surah ke-23 dalam Al-Qur‟an yang terdiri 

atas 118 ayat dan termasuk golongan surah Makkiyah. Surah ini dinamakan Al-

Mu‟minūn karena pada awal surah menjelaskan tentang sifat-sifat orang-orang 

beriman yang memperoleh keberuntungan dari Allah Swt. 
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Allah Swt berfirman: 

وَالهذِينَ ىُمْ عَلَىٓ صَلَوَاتِِِمْ  ٩۝الهذِينَ ىُمْ فِ صَلَتِِِمْ خَاشِعُونَ  ٩۝قَدْ أفَْ لَحَ الْمُؤْمِنُونَ 

٩۝يَُُافِظوُنَ   

Artinya:“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang-orang yang khusyuk dalam salatnya, dan orang-orang yang memelihara 

salatnya.” (QS. Al-Mu‟minūn [23]: 1–2 dan 9) 

Menurut para ulama tafsir, QS. Al-Mu‟minūn ayat 1–2 dan 9 menjelaskan 

ciri-ciri orang beriman yang memperoleh keberuntungan, salah satunya adalah 

mereka yang menjaga pelaksanaan salat. Kata yuḥāfiẓūn dalam ayat tersebut 

menunjukkan makna memelihara, menjaga, dan melaksanakan secara terus-

menerus. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah membutuhkan keteraturan, 

kedisiplinan, dan komitmen yang kuat.
18

  

Para ulama menjelaskan bahwa menjaga shalat tidak hanya berarti 

melaksanakan gerakannya, tetapi juga menjaga waktu, ketentuan, dan 

kesungguhan dalam melaksanakannya. Nilai tersebut menggambarkan bahwa 

seorang muslim harus memiliki kemampuan mengatur diri dan melaksanakan 

kewajiban secara konsisten. Oleh sebab itu, ayat ini mengandung nilai pendidikan 

karakter berupa tanggung jawab, keteraturan, dan disiplin dalam menjalankan 

kewajiban. 

QS. Al-Mu‟minūn [23]:1–2 dan 9 memiliki hubungan dengan karakter 

disiplin karena ayat tersebut mengajarkan pentingnya menjaga kewajiban secara 

berkelanjutan. Seseorang yang disiplin tidak hanya melakukan sesuatu ketika 

diawasi, tetapi mampu menjalankan tanggung jawab berdasarkan kesadaran diri. 

Dalam lingkungan dayah, nilai ini tercermin melalui kebiasaan santri 

melaksanakan salat berjamaah, mengikuti jadwal pembelajaran, mengaji, serta 

mematuhi kegiatan yang telah ditentukan. Kebiasaan tersebut membentuk sikap 

tertib dan bertanggung jawab. 
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QS. Al-Mu‟minūn [23]:1–2 dan 9 menunjukkan bahwa disiplin dalam 

Islam berkaitan dengan kemampuan menjaga kewajiban secara konsisten. Melalui 

pembiasaan menjalankan kewajiban dengan tertib, seseorang akan terbentuk 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan memiliki kesadaran terhadap 

tugasnya. 

Berdasarkan penjelasan QS. Al-Mu‟minūn [23]:1–2 dan 9, dapat dipahami 

bahwa menjaga kewajiban secara konsisten merupakan salah satu bentuk karakter 

orang beriman. Ayat tersebut menunjukkan bahwa disiplin dalam Islam tercermin 

melalui kemampuan seseorang dalam mengatur diri, menjaga waktu, dan 

melaksanakan tanggung jawab dengan penuh kesungguhan. Nilai disiplin yang 

terkandung dalam ayat ini tidak hanya terbatas pada pelaksanaan ibadah, tetapi 

juga mencakup sikap tertib, bertanggung jawab, dan istiqamah dalam menjalankan 

setiap kewajiban. Dalam konteks pembinaan karakter disiplin santri di dayah, 

nilai-nilai tersebut diwujudkan melalui pembiasaan salat berjamaah, mengikuti 

aturan, menjalankan jadwal kegiatan, serta melaksanakan tanggung jawab sebagai 

santri secara sadar dan berkelanjutan. 

e. Tentang Pengendalian Hawa Nafsu Tafsir Ayat QS. An-Nāzi„āt [79]:40–41 

Surah An-Nāzi„āt merupakan surah ke-79 dalam Al-Qur‟an yang terdiri 

atas 46 ayat dan termasuk golongan surah Makkiyah. Surah ini dinamakan An-

Nāzi„āt karena pada awal surah Allah Swt. bersumpah dengan menyebut para 

malaikat yang mencabut nyawa manusia. Surah An-Nāzi„āt membahas tentang 

kekuasaan Allah Swt., peristiwa hari kiamat, kebangkitan manusia setelah 

kematian, serta kisah Nabi Musa a.s. dalam menghadapi Fir„aun. Selain itu, surah 

ini juga menjelaskan tentang perbedaan antara orang yang mengikuti hawa nafsu 

dengan orang yang takut kepada Allah Swt. dan mampu mengendalikan dirinya. 

Allah Swt. Berfirman : 

ا فْسَ عَنِ الْْوََىٓ  وَأمَه ٩٤مَنْ خَافَ مَقَامَ رَبوِِّ وَنَ هَى الن ه ٩٤فإَِنه الْْنَهةَ ىِيَ الْمَأْوَىٓ  ۝ ۝  

Artinya:“Dan adapun orang yang takut akan kebesaran Tuhannya dan 

menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah tempat 

tinggalnya.” (QS. An-Nāzi„āt [79]:40–41) 
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Menurut para ulama tafsir, QS. An-Nāzi„āt ayat 40–41 menjelaskan bahwa 

salah satu tanda manusia yang memiliki kesadaran terhadap Allah Swt. adalah 

kemampuannya dalam mengendalikan hawa nafsu. Ayat ini menggambarkan 

bahwa orang yang takut kepada Allah akan berusaha menahan dorongan dirinya 

dari perbuatan yang bertentangan dengan nilai kebaikan dan aturan agama.
19

 

Para ulama menjelaskan bahwa pengendalian hawa nafsu merupakan 

bentuk pengendalian diri yang menjadi dasar terbentuknya akhlak mulia. 

Seseorang yang mampu mengendalikan dirinya akan lebih mudah menaati aturan, 

menghindari perilaku buruk, serta menjalankan kewajiban secara sadar. Oleh 

karena itu, kemampuan mengontrol diri memiliki hubungan yang kuat dengan 

pembentukan karakter disiplin.
20

 

QS. An-Nāzi„āt [79]:40–41 berkaitan dengan karakter disiplin karena 

disiplin tidak hanya berasal dari aturan yang diberikan oleh pihak luar, tetapi juga 

berasal dari kemampuan seseorang dalam mengatur dirinya sendiri. Santri yang 

mampu mengendalikan hawa nafsu akan lebih mudah mematuhi tata tertib, 

mengatur waktu, dan menjaga perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan QS. An-Nāzi„āt [79]:40–41, dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian diri merupakan bagian penting dari karakter disiplin. Disiplin dalam 

Islam tidak hanya berbentuk kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan keinginan dan memilih tindakan yang sesuai 

dengan nilai agama. 

5. Sintesis Nilai-Nilai Karakter Disiplin Berdasarkan Ayat-Ayat Al-

Qur'an 

Berdasarkan penjelasan terhadap lima ayat Al-Qur‟an yang telah di bahas, 

dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin dalam perspektif Al-Qur'an memiliki 

lima nilai utama. Pertama, menghargai waktu, yaitu memanfaatkan waktu dengan 

sebaik-baiknya untuk melakukan amal saleh dan tidak menyia-nyiakan waktu. 
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Kedua, istiqamah, yaitu sikap teguh dan konsisten dalam menjalankan perintah 

Allah Swt. serta terus melakukan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, 

ketaatan, yaitu mematuhi perintah Allah Swt., Rasul, dan aturan yang berlaku 

selama tidak bertentangan dengan syariat Islam. Keempat, menjaga kewajiban, 

yaitu melaksanakan setiap kewajiban dengan tertib, sungguh-sungguh, dan 

berkesinambungan. Kelima, pengendalian diri, yaitu kemampuan menahan hawa 

nafsu agar tetap berada di jalan yang diridhai Allah Swt. 

Kelima nilai tersebut saling berkaitan dan menunjukkan bahwa disiplin 

dalam perspektif Al-Qur'an tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap 

aturan, tetapi juga mencakup kemampuan menghargai waktu, bersikap istiqamah, 

taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya, menjaga kewajiban, serta mengendalikan 

diri dalam setiap tindakan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa nilai-nilai 

karakter disiplin yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an meliputi menghargai 

waktu, istiqamah, ketaatan, menjaga kewajiban, dan pengendalian diri. Nilai-nilai 

tersebut menjadi dasar dalam memahami konsep karakter disiplin menurut 

perspektif Al-Qur'an. 

B. Model dan Metode Pembinaan Karakter Disiplin 

1. Model Pembinaan Karakter Disiplin 

Model pembinaan karakter merupakan suatu pola, cara, atau strategi yang 

digunakan dalam proses membimbing seseorang agar memiliki nilai-nilai 

kebaikan yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Model pembinaan 

karakter tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan mengenai nilai 

moral, tetapi juga mencakup proses membiasakan perilaku baik, memberikan 

contoh, melakukan pengawasan, serta memberikan penguatan agar nilai tersebut 

dapat diterapkan secara konsisten.
21

 

Pembinaan karakter disiplin merupakan proses yang dilakukan secara 

terencana untuk membantu seseorang memiliki kemampuan dalam mengatur diri, 

menaati aturan, bertanggung jawab, serta melaksanakan kewajiban dengan 

kesadaran. Disiplin bukan hanya muncul karena adanya aturan atau hukuman, 
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tetapi tumbuh melalui proses pendidikan, pembiasaan, dan keteladanan yang 

dilakukan secara terus-menerus.
22

 

Dalam pendidikan Islam, pembinaan karakter disiplin memiliki tujuan 

membentuk manusia yang memiliki akhlak baik serta mampu menjalankan 

tanggung jawabnya sebagai seorang muslim. Disiplin tidak hanya berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan manusia, tetapi juga berkaitan dengan ketaatan 

kepada Allah Swt. melalui pelaksanaan ibadah, menjaga amanah, menghargai 

waktu, dan mengendalikan diri.
23

 

2. Metode Pembinaan Karakter Disiplin Persfektif Al-Qur’an 

Metode pembinaan karakter disiplin merupakan cara yang digunakan oleh 

pendidik atau pembina dalam menanamkan nilai disiplin kepada peserta didik atau 

santri. Metode pembinaan dilakukan melalui proses yang berkelanjutan agar 

disiplin tidak hanya dipahami sebagai aturan, tetapi menjadi kebiasaan dan bagian 

dari kepribadian seseorang. 

Dalam lingkungan pesantren, pembinaan karakter disiplin dilakukan 

melalui berbagai metode seperti keteladanan, pembiasaan, nasihat, pengawasan, 

pemberian penghargaan, pemberian sanksi yang mendidik, serta evaluasi. Metode 

tersebut saling berkaitan karena pembinaan karakter tidak cukup hanya dilakukan 

dengan satu cara, tetapi membutuhkan pendekatan yang menyeluruh. 

a. Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Metode keteladanan (uswah hasanah) merupakan metode pendidikan Islam 

yang dilakukan melalui pemberian contoh nyata dari pendidik atau pembina 

kepada peserta didik. Dalam pembinaan karakter disiplin, keteladanan menjadi 

metode yang penting karena santri tidak hanya belajar melalui nasihat dan aturan, 

tetapi juga melalui perilaku yang mereka lihat secara langsung dari orang yang 

membimbingnya.
24

 Oleh karena itu, musyrifah sebagai pembina santri harus 
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mampu menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, ketaatan terhadap aturan, 

serta konsisten dalam menjalankan kewajiban. 

Dalam perspektif Al-Qur‟an, metode keteladanan memiliki dasar yang 

kuat melalui pribadi Rasulullah SAW sebagai contoh terbaik bagi umat manusia. 

Allah SWT berfirman:  

َ وَالْيَ وْمَ الْْٓخِرَ وَذكََرَ اللََّّٓ  ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللَّّٓ راًِۗ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللَّّٓ ٩۝ كَرِي ْ ۝  

Artinya: „‟Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan 

yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.‟‟ QS. Al-Ahzab 

[33]:21) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah SAW merupakan contoh 

terbaik dalam seluruh aspek kehidupan. Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir 

Al-Mishbah, ayat ini menunjukkan bahwa sikap dan perilaku Rasulullah menjadi 

pedoman bagi manusia dalam membangun akhlak yang baik, termasuk dalam 

membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab.
25

 

Dalam pembinaan karakter disiplin santri metode keteladanan dapat  

diterapkan melalui peran musyrifah sebagai contoh langsung bagi santri. 

Musyrifah yang hadir tepat waktu, mengikuti kegiatan dayah dengan tertib, 

menjaga ibadah, menaati peraturan, serta menunjukkan tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas akan menjadi contoh yang mudah ditiru oleh santri. Melalui 

keteladanan tersebut, nilai disiplin tidak hanya disampaikan melalui teori, tetapi 

dapat dilihat dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
26

 

Berdasarkan uraian tersebut, metode keteladanan dapat dipahami sebagai 

metode pembinaan karakter yang menekankan perubahan perilaku melalui contoh 

nyata dari pembina. Keteladanan menjadi salah satu cara efektif dalam 
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menanamkan nilai disiplin karena peserta didik cenderung meniru perilaku yang 

mereka lihat secara langsung. 

b.  Metode Pembiasaan (Ta‟widiyah) 

Metode pembiasaan (ta‟widiyah) merupakan metode pendidikan yang 

dilakukan melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

menjadi kebiasaan dalam diri peserta didik. Dalam pembinaan karakter disiplin, 

metode pembiasaan sangat penting karena sikap disiplin tidak terbentuk secara 

instan, tetapi membutuhkan latihan yang dilakukan secara terus-menerus. Melalui 

pembiasaan, santri dilatih untuk terbiasa menaati aturan, mengatur waktu, 

melaksanakan ibadah, menjaga kebersihan, serta bertanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan.
27

 

Dalam perspektif Al-Qur‟an, pembiasaan dapat dikaitkan dengan perintah 

Allah SWT agar manusia senantiasa melakukan kebaikan secara konsisten. Allah 

SWT berfirman: 

٩۝ ࣖوَاعْبُدْ رَبهكَ حَتّّٓ يََتْيَِكَ الْيَقِيْ  ۝  

Artinya:“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu sesuatu yang 

diyakini (ajal).” (QS. Al-Hijr [15]:99) 

Ayat tersebut menjelaskan pentingnya istiqamah dalam menjalankan 

ketaatan kepada Allah SWT. Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Mishbah, ayat ini mengandung pesan agar manusia terus menjaga amal kebaikan 

secara berkelanjutan sampai akhir kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa suatu 

nilai akan menjadi kuat apabila dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi 

kebiasaan.
28

 

Dalam pembinaan karakter disiplin santri, metode pembiasaan diterapkan 

melalui kegiatan rutin yang telah menjadi aturan dayah, seperti bangun sesuai 

jadwal, melaksanakan shalat berjamaah, mengikuti kegiatan belajar, menjaga 

kebersihan lingkungan, serta mengikuti kegiatan dayah dengan tertib. Pembiasaan 
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yang dilakukan secara konsisten oleh musyrifah membantu santri membangun 

sikap disiplin sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari perilaku sehari-hari.
29

 

Berdasarkan uraian tersebut, metode pembiasaan (ta‟widiyah) dapat 

dipahami sebagai metode pembinaan karakter melalui latihan yang dilakukan 

secara terus-menerus dan terarah. Melalui pembiasaan yang baik, nilai disiplin 

dapat berkembang menjadi sikap yang melekat dalam diri santri dan diterapkan 

dalam berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari. 

c.  Metode Nasihat (Mau‟izhah Hasanah) 

Metode nasihat (mau‟izhah hasanah) merupakan metode pendidikan Islam 

yang dilakukan melalui pemberian arahan, bimbingan, dan penyampaian pesan 

yang baik kepada peserta didik. Dalam pembinaan karakter disiplin, nasihat 

berfungsi untuk memberikan pemahaman kepada santri mengenai pentingnya 

menaati aturan, bertanggung jawab, serta menjalankan kewajiban dengan 

kesadaran diri. Nasihat yang diberikan secara baik dan berulang dapat membantu 

santri memahami alasan di balik setiap aturan sehingga disiplin tidak hanya 

dilakukan karena takut terhadap hukuman, tetapi karena kesadaran akan nilai 

kebaikan.
30

 

Dalam perspektif Al-Qur‟an, metode nasihat memiliki dasar yang kuat 

sebagai salah satu cara menyampaikan kebaikan kepada manusia. Allah SWT 

berfirman: 

فَعُ الْمُؤْمِنِيَْ  ٩٥وَذكَِّرْ فاَِنه الذكِّْرٓى تَ ن ْ ٥  

Artinya:“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin.” (QS. Az-Zariyat [51]:55) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pemberian peringatan atau nasihat 

memiliki manfaat dalam membimbing manusia menuju kebaikan. Menurut M. 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, ayat ini menunjukkan bahwa nasihat 
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yang diberikan dengan cara yang baik dapat menyentuh hati seseorang dan 

membantu memperbaiki perilakunya.
31

 Oleh karena itu, pendidikan karakter 

membutuhkan nasihat sebagai bentuk bimbingan agar peserta didik mampu 

memahami dan menjalankan nilai-nilai yang diajarkan. 

Dalam pembinaan karakter disiplin santri, metode nasihat dapat dilakukan 

melalui pemberian arahan, motivasi, dan bimbingan secara terus-menerus. 

Pendidik atau pembina dapat memberikan nasihat mengenai pentingnya 

memanfaatkan waktu dengan baik, menaati aturan, menjalankan kewajiban, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Nasihat yang diberikan secara 

lembut dan penuh perhatian dapat membantu peserta didik memahami tujuan dari 

nilai-nilai disiplin yang diterapkan.
32

 

Berdasarkan uraian tersebut, metode nasihat (mau‟izhah hasanah) dapat 

dipahami sebagai metode pembinaan karakter melalui penyampaian pesan, 

arahan, dan bimbingan yang baik. Metode ini membantu peserta didik memahami 

nilai disiplin secara lebih mendalam sehingga mereka mampu menerapkannya 

berdasarkan kesadaran diri, bukan hanya karena adanya aturan. 

d. Metode Pengawasan (Muraqabah) 

Metode pengawasan (muraqabah) merupakan metode pendidikan yang 

dilakukan melalui proses memperhatikan, membimbing, dan mengontrol perilaku 

peserta didik agar tetap sesuai dengan nilai dan aturan yang berlaku. Dalam 

pembinaan karakter disiplin, pengawasan memiliki peran penting untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai yang telah diajarkan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengawasan bukan hanya bertujuan untuk mencari 

kesalahan, tetapi juga sebagai bentuk perhatian dan pendampingan agar peserta 

didik mampu memperbaiki perilaku serta membangun tanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri.
33
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Dalam perspektif Al-Qur‟an, konsep pengawasan berkaitan dengan 

kesadaran bahwa setiap perbuatan manusia selalu diketahui dan diawasi oleh 

Allah SWT. Allah SWT berfirman: 

مٍ ثُُه اسْتَ وٓى عَلَى الْعَرْشِْۚ يَ عْلَمُ مَا يلَِجُ فِِ الَْْ  مٓوٓتِ وَالَْْرْضَ فِْ سِتهةِ ايٰه رْضِ وَمَا ىُوَ الهذِيْ خَلَقَ السه

تُمِْۗ وَ  هَاِۗ وَىُوَ مَعَكُمْ ايَْنَ مَا كُن ْ مَاۤءِ وَمَا يَ عْرجُُ فِي ْ هَا وَمَا يَ نْزلُِ مِنَ السه رٌِۗ يََْرجُُ مِن ْ ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ بَصِي ْ ٩٤اللَّّٓ  

Artinya: „‟Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 

Kemudian, Dia berkuasa atas ʻArasy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 

bumi dan apa yang keluar darinya serta apa yang turun dari langit dan apa yang 

naik ke sana. Dia bersamamu di mana saja kamu berada. Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan.‟‟ (QS. Al-Hadid [57]:4) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT senantiasa mengetahui 

seluruh perbuatan manusia. Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Mishbah, kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi manusia akan membentuk 

sikap berhati-hati dalam bertindak dan mendorong seseorang untuk melakukan 

kebaikan meskipun tidak berada dalam pengawasan orang lain.
34

 

Dalam pembinaan karakter disiplin santri, metode pengawasan dilakukan 

melalui pemantauan terhadap sikap, perilaku, dan aktivitas peserta didik dalam 

menjalankan kewajibannya. Pengawasan dapat dilakukan dengan memperhatikan 

kedisiplinan waktu, kepatuhan terhadap aturan, pelaksanaan kegiatan, serta 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Melalui pengawasan yang dilakukan 

secara baik, peserta didik mendapatkan arahan dan bimbingan untuk memperbaiki 

perilaku yang belum sesuai dengan nilai disiplin.
35

 

Berdasarkan uraian tersebut, metode pengawasan (muraqabah) dapat 

dipahami sebagai metode pembinaan karakter yang bertujuan untuk membimbing 

dan mengarahkan peserta didik agar mampu menjalankan kedisiplinan dengan 

baik. Pengawasan yang dilakukan secara tepat dapat membantu membentuk sikap 

tanggung jawab, kesadaran diri, dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku. 
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e.  Metode Penghargaan (Reward/Targhib) 

Metode penghargaan (reward/targhib) merupakan metode pendidikan yang 

dilakukan dengan memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap peserta didik 

yang menunjukkan perilaku positif dan sesuai dengan nilai yang diajarkan. Dalam 

pembinaan karakter disiplin, penghargaan berfungsi sebagai bentuk motivasi agar 

peserta didik terus mempertahankan perilaku baik serta terdorong untuk 

meningkatkan kedisiplinannya. Penghargaan tidak selalu berupa pemberian 

materi, tetapi dapat berupa pujian, perhatian, kepercayaan, maupun bentuk 

apresiasi lainnya yang dapat memberikan semangat kepada peserta didik.
36

 

Dalam perspektif Al-Qur‟an, metode penghargaan berkaitan dengan 

pemberian balasan terhadap setiap kebaikan yang dilakukan oleh manusia. Allah 

SWT berfirman: 

راً ي هرَه ٩۝ْۚۚ ٗ  فَمَنْ ي هعْمَلْ مِرْ قَالَ ذَرهةٍ خَي ْ  

Artinya:“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya 

dia akan melihat (balasan)nya.” (QS. Az-Zalzalah [99]:7) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap kebaikan yang dilakukan manusia 

akan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Menurut M. Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al-Mishbah, ayat ini menunjukkan bahwa Allah memberikan penghargaan 

terhadap setiap amal manusia, meskipun amal tersebut terlihat kecil. Prinsip ini 

dapat menjadi dasar dalam pendidikan bahwa perilaku baik peserta didik perlu 

dihargai agar mereka terdorong untuk terus melakukan kebaikan.
37

 

Dalam pembinaan karakter disiplin santri, metode penghargaan dapat 

diterapkan dengan memberikan apresiasi kepada peserta didik yang menunjukkan 

sikap disiplin, seperti menaati aturan, melaksanakan tugas dengan baik, mengikuti 

kegiatan secara tertib, dan menunjukkan tanggung jawab. Pemberian penghargaan 

dapat berupa pujian, penguatan positif, atau kepercayaan untuk menjalankan 
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tanggung jawab tertentu. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi peserta didik 

serta mendorong peserta didik lain untuk membangun perilaku yang sama.
38

 

Berdasarkan uraian tersebut, metode penghargaan (reward/targhib) dapat 

dipahami sebagai metode pembinaan karakter yang dilakukan dengan 

memberikan apresiasi terhadap perilaku positif peserta didik. Penghargaan 

menjadi salah satu cara untuk memperkuat kebiasaan baik serta menumbuhkan 

motivasi agar peserta didik terus meningkatkan sikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

f. Metode Sanksi (Punishment/Tarhib) 

Metode sanksi (punishment/tarhib) merupakan metode pendidikan yang 

dilakukan dengan memberikan konsekuensi terhadap peserta didik yang 

melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah ditetapkan. Dalam pembinaan 

karakter disiplin, sanksi bertujuan untuk memberikan pemahaman bahwa setiap 

tindakan memiliki akibat serta melatih peserta didik agar bertanggung jawab 

terhadap perilakunya. Sanksi dalam pendidikan bukan bertujuan untuk menyakiti, 

tetapi sebagai bentuk pembinaan agar peserta didik menyadari kesalahan dan 

memperbaiki sikapnya.
39

 

Dalam perspektif Al-Qur‟an, pemberian konsekuensi terhadap suatu 

perbuatan dijelaskan sebagai bentuk pendidikan agar manusia memahami akibat 

dari tindakan yang dilakukan. Allah SWT berfirman: 

رْ لُهَاْۚ فَمَنْ عَفَا وَاَصْلَحَ فاََجْرهُ ؤُا سَيِّئَةٍ سَيِّئَةٌ مِّ ِِۗ  عَلَى ٗ  وَجَزٓۤ بُّ  لَْ  ٗ  انِهو اللَّّٓ ٩٤ الظّٓلِمِيَْ  يُُِ ۝  

Artinya: “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, 

tetapi barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya dari Allah. 

Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.” (QS. Asy-Syura [42]:40) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap perbuatan memiliki konsekuensi, 

tetapi dalam memberikan balasan harus tetap memperhatikan keadilan dan tidak 

dilakukan secara berlebihan. Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
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Mishbah, ayat ini mengajarkan bahwa tindakan terhadap kesalahan harus 

dilakukan dengan bijaksana serta bertujuan untuk memperbaiki keadaan, bukan 

untuk melakukan pembalasan semata.
40

 

Dalam pembinaan karakter disiplin santri, metode sanksi dapat diterapkan 

kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tidak menjalankan 

kewajibannya. Sanksi yang diberikan hendaknya bersifat mendidik, seperti 

teguran, pemberian tugas yang bermanfaat, atau pembinaan khusus. Pemberian 

sanksi harus dilakukan secara adil, sesuai tingkat pelanggaran, dan disertai dengan 

arahan agar peserta didik memahami kesalahannya serta berusaha memperbaiki 

perilakunya.
41

 

Berdasarkan uraian tersebut, metode sanksi (punishment/tarhib) dapat 

dipahami sebagai metode pembinaan karakter yang bertujuan memberikan 

pembelajaran terhadap suatu pelanggaran. Sanksi yang diberikan secara tepat dan 

mendidik dapat membantu peserta didik memahami pentingnya aturan, 

membangun rasa tanggung jawab, serta meningkatkan kesadaran untuk 

berperilaku disiplin. 

g.  Metode Evaluasi (Muhasabah dan Penilaian) 

Metode evaluasi merupakan metode pembinaan yang dilakukan melalui 

proses penilaian, pengamatan, dan refleksi terhadap perkembangan sikap serta 

perilaku peserta didik. Dalam pembinaan karakter disiplin, evaluasi bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai 

kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi juga menjadi sarana untuk 

mengetahui kekurangan dan menentukan langkah perbaikan dalam proses 

pembinaan karakter.
42

 

Dalam perspektif Al-Qur‟an, konsep evaluasi berkaitan dengan pentingnya 

melakukan introspeksi atau muhasabah terhadap setiap perbuatan yang telah 

dilakukan. Allah SWT berfirman: 
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ِۗ اِنه اللََّّٓ 
َ مَتْ لِغَدٍْۚ وَات هقُوا اللَّّٓ ا قَده َ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مه يَ ُّهَا الهذِيْنَ آمَنُوا ات هقُوا اللَّّٓ رٌۢ  بِاَ تَ عْمَلُوْنَ  يٰآ ٩۝خَبِي ْ ۝  

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr [59]:18) 

Ayat tersebut menjelaskan pentingnya manusia melakukan pemeriksaan 

terhadap dirinya sendiri sebelum mempertanggungjawabkan perbuatannya. 

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, ayat ini mengandung 

pesan agar manusia senantiasa melakukan evaluasi diri terhadap apa yang telah 

dilakukan sehingga dapat memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kualitas 

amalnya. Prinsip muhasabah tersebut menjadi dasar bahwa proses pendidikan juga 

membutuhkan evaluasi untuk mengetahui perkembangan peserta didik.
43

 

Dalam pembinaan karakter disiplin santri, metode evaluasi dapat 

dilakukan melalui pengamatan terhadap sikap dan perilaku peserta didik dalam 

menjalankan kegiatan sehari-hari. Evaluasi dapat dilakukan melalui catatan 

kedisiplinan, penilaian kepatuhan terhadap aturan, serta refleksi terhadap 

perkembangan sikap peserta didik. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar bagi 

pendidik atau pembina dalam memberikan arahan, motivasi, dan menentukan 

langkah pembinaan selanjutnya.
44

 

Berdasarkan uraian tersebut, metode evaluasi (muhasabah dan penilaian) 

dapat dipahami sebagai bagian penting dalam pembinaan karakter disiplin. 

Melalui evaluasi, pendidik atau pembina dapat mengetahui perkembangan sikap 

peserta didik, memperbaiki kekurangan, serta menentukan strategi pembinaan 

yang sesuai. Dengan adanya evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan, nilai-

nilai kedisiplinan dapat lebih mudah ditanamkan dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan keseluruhan uraian mengenai metode pembinaan karakter 

disiplin santri perspektif Al-Qur‟an, dapat dipahami bahwa Al-Qur‟an 
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memberikan landasan yang kuat dalam proses pembinaan karakter manusia 

melalui nilai-nilai keteladanan, pembiasaan dalam kebaikan, nasihat yang baik, 

kesadaran terhadap pengawasan Allah SWT, penghargaan terhadap amal 

kebaikan, pemberian konsekuensi terhadap kesalahan, serta evaluasi diri 

(muhasabah). Metode-metode tersebut menunjukkan bahwa disiplin dalam 

perspektif Al-Qur‟an tidak hanya bermakna kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga 

mencerminkan sikap taat, istiqamah, bertanggung jawab, dan sadar akan 

pertanggungjawaban setiap perbuatan di hadapan Allah SWT. Dengan demikian, 

pembinaan karakter disiplin berdasarkan Al-Qur‟an bertujuan membina pribadi 

yang memiliki akhlak mulia serta mampu menjalankan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Karakter Disiplin Santri 

di Dayah 

Pembinaan karakter disiplin santri di lingkungan dayah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berasal dari dalam diri santri maupun dari lingkungan 

pendidikan dayah. Faktor-faktor tersebut memiliki hubungan yang saling 

berkaitan dalam menentukan keberhasilan proses pembinaan karakter disiplin, 

baik dalam pelaksanaan ibadah, kegiatan pembelajaran, kepatuhan terhadap 

aturan, maupun tanggung jawab santri dalam kehidupan sehari-hari.
45

 

1. Faktor Pendukung Pembinaan Karakter Disiplin Santri di Dayah  

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang mendukung pembinaan karakter disiplin santri di 

dayah berasal dari unsur yang terdapat dalam diri pendidik, terutama kompetensi 

guru serta ketersediaan waktu yang dimiliki dalam melaksanakan proses 

pembinaan. Kompetensi guru menjadi modal utama dalam menanamkan nilai-

nilai disiplin kepada santri. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional akan lebih mampu membimbing, memberikan 

teladan, serta membangun suasana belajar yang mendorong tumbuhnya sikap 

disiplin pada diri santri. Melalui kemampuan tersebut, guru tidak hanya 
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menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga membentuk kebiasaan positif 

melalui pembiasaan, pengawasan, nasihat, dan keteladanan dalam kehidupan 

sehari-hari.
46

 

Selain kompetensi, ketersediaan waktu guru juga menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan pembinaan karakter disiplin. Guru yang memiliki waktu yang 

cukup untuk mendampingi santri, baik pada saat kegiatan pembelajaran maupun 

di luar pembelajaran, akan lebih mudah melakukan pengawasan, memberikan 

arahan, mengevaluasi perilaku santri, serta memberikan pembinaan secara 

berkelanjutan. Intensitas interaksi yang baik antara guru dan santri akan 

memperkuat proses internalisasi nilai-nilai disiplin sehingga tidak hanya dipahami 

sebagai aturan, tetapi menjadi kebiasaan yang tertanam dalam kehidupan santri.
47

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor internal yang 

mendukung pembinaan karakter disiplin santri di dayah terletak pada kompetensi 

guru serta ketersediaan waktu dalam melaksanakan proses pembinaan. Guru yang 

memiliki kompetensi yang baik dan waktu yang memadai akan lebih efektif dalam 

memberikan keteladanan, melakukan pembiasaan, membimbing, mengawasi, 

serta mengevaluasi perkembangan perilaku santri. Dengan demikian, kualitas 

kompetensi guru yang didukung oleh intensitas interaksi yang berkesinambungan 

menjadi fondasi utama dalam membentuk dan menginternalisasikan karakter 

disiplin pada diri santri sehingga nilai-nilai disiplin tidak hanya dipahami sebagai 

aturan, tetapi juga menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri guru, namun 

memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan pembinaan karakter disiplin 

santri di dayah. Faktor tersebut meliputi santri, orang tua, lingkungan, serta sarana 

dan prasarana yang tersedia. Santri sebagai subjek pembinaan memiliki latar 

belakang, karakter, dan tingkat kesiapan yang berbeda-beda dalam menerima 
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pembinaan disiplin. Kemauan untuk belajar, kesediaan menaati tata tertib, serta 

kemampuan menyesuaikan diri dengan kehidupan di dayah akan sangat 

menentukan keberhasilan proses pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru.
48

 

Di samping itu, orang tua memiliki peran penting dalam memperkuat 

pendidikan karakter yang telah ditanamkan di dayah. Dukungan orang tua melalui 

komunikasi yang baik dengan pihak dayah, pemberian teladan di lingkungan 

keluarga, serta konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai disiplin di rumah akan 

membantu santri mempertahankan kebiasaan disiplin yang telah dibangun selama 

mengikuti pendidikan di dayah.
49

 

Lingkungan dayah juga menjadi faktor pendukung yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses pembinaan karakter. Budaya disiplin yang diterapkan 

secara konsisten, keteladanan pimpinan dayah, ustaz dan ustazah, musyrif maupun 

musyrifah, serta pelaksanaan tata tertib yang berlaku secara adil akan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pembentukan karakter disiplin santri. Lingkungan 

yang positif akan membentuk kebiasaan santri untuk hidup tertib, bertanggung 

jawab, serta menghargai aturan yang berlaku.
50

 

Selain itu, tersedianya sarana dan prasarana yang memadai turut 

mendukung keberhasilan pembinaan karakter disiplin. Ruang belajar yang 

nyaman, asrama yang tertata, fasilitas ibadah, media pembelajaran, serta fasilitas 

pendukung lainnya akan membantu kelancaran pelaksanaan berbagai kegiatan 

pembinaan sehingga proses pendidikan karakter dapat berlangsung secara optimal 

dan berkesinambungan.
51

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal yang 

mendukung pembinaan karakter disiplin santri di dayah meliputi kesiapan santri, 
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dukungan orang tua, lingkungan dayah yang kondusif, serta tersedianya sarana 

dan prasarana yang memadai. Keempat faktor tersebut saling melengkapi dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung terbentuknya karakter 

disiplin. Oleh karena itu, keberhasilan pembinaan karakter disiplin tidak hanya 

bergantung pada guru, tetapi juga memerlukan dukungan dari keluarga, 

lingkungan, dan fasilitas yang memadai agar proses pembinaan dapat berlangsung 

secara optimal. 

2. Faktor Penghambat Pembinaan Karakter Disiplin Santri Di Dayah 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang menghambat pembinaan karakter disiplin santri di 

dayah berasal dari kondisi yang terdapat dalam diri pendidik, terutama berkaitan 

dengan kompetensi guru serta keterbatasan waktu dalam melaksanakan 

pembinaan. Guru yang belum memiliki kompetensi pedagogik dan kepribadian 

yang optimal akan mengalami kesulitan dalam memilih strategi pembinaan yang 

sesuai dengan karakteristik santri. Kondisi tersebut dapat memengaruhi efektivitas 

guru dalam memberikan keteladanan, membangun pembiasaan, serta melakukan 

pengawasan terhadap perilaku disiplin santri. Selain itu, kurangnya pemahaman 

guru mengenai pendidikan karakter juga berpotensi menyebabkan proses 

pembinaan belum terlaksana secara maksimal.
52

 

Di samping itu, keterbatasan waktu yang dimiliki guru menjadi salah satu 

hambatan dalam proses pembinaan karakter disiplin. Padatnya kegiatan 

pembelajaran maupun tugas administrasi sering kali mengurangi kesempatan guru 

untuk memberikan pendampingan, pengawasan, dan pembinaan secara intensif 

kepada santri. Akibatnya, proses internalisasi nilai-nilai disiplin tidak dapat 

dilakukan secara berkelanjutan sehingga perubahan perilaku santri memerlukan 

waktu yang lebih lama untuk terbentuk.
53
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b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan hambatan yang berasal dari luar diri guru, 

tetapi turut memengaruhi keberhasilan pembinaan karakter disiplin santri di 

dayah. Faktor tersebut meliputi santri, orang tua, lingkungan, serta sarana dan 

prasarana yang tersedia. Santri sebagai subjek pembinaan memiliki latar belakang 

keluarga, karakter, serta tingkat kesadaran yang berbeda-beda. Sebagian santri 

masih memiliki motivasi belajar yang rendah, kurang menyadari pentingnya 

menaati tata tertib, atau belum mampu mengendalikan diri sehingga memerlukan 

pendampingan yang lebih intensif dalam proses pembinaan karakter disiplin. 

Perbedaan karakter tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam menanamkan 

kebiasaan disiplin secara merata kepada seluruh santri.
54

 

Selain itu, kurang optimalnya dukungan orang tua juga dapat menjadi 

faktor penghambat. Perbedaan pola pembinaan antara lingkungan keluarga dan 

dayah, kurangnya komunikasi antara orang tua dengan pihak dayah, serta 

rendahnya pengawasan terhadap perilaku anak di rumah dapat menyebabkan nilai-

nilai disiplin yang telah ditanamkan di dayah tidak diterapkan secara konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari.
55

 

Lingkungan pergaulan santri di luar dayah juga berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter disiplin. Lingkungan yang kurang kondusif, pengaruh 

teman sebaya, serta penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat 

memengaruhi perilaku santri sehingga mengurangi kepatuhan terhadap aturan 

yang telah diterapkan di dayah. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara 

lingkungan keluarga, dayah, dan masyarakat agar pembinaan karakter disiplin 

dapat berjalan secara optimal.
56

 Di samping itu, keterbatasan sarana dan prasarana 

juga dapat menghambat pelaksanaan pembinaan karakter disiplin. Fasilitas 

belajar, media pembelajaran, ruang kegiatan, maupun sarana pendukung lainnya 
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yang belum memadai dapat mengurangi efektivitas pelaksanaan program 

pembinaan. Kondisi tersebut berpotensi menghambat terciptanya lingkungan 

belajar yang tertib, nyaman, dan kondusif bagi pengembangan karakter disiplin 

santri. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal yang 

menghambat pembinaan karakter disiplin santri di dayah meliputi rendahnya 

motivasi dan kesadaran sebagian santri, kurang optimalnya dukungan orang tua, 

pengaruh lingkungan yang kurang kondusif, serta keterbatasan sarana dan 

prasarana. Berbagai faktor tersebut dapat memengaruhi keberhasilan pembinaan 

karakter disiplin apabila tidak ditangani secara bersama. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama yang baik antara pihak dayah, keluarga, dan masyarakat 

untuk meminimalkan hambatan tersebut sehingga tujuan pembinaan karakter 

disiplin dapat tercapai secara optimal. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Metode, Model, Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan model 

deskriptif kualitatif melalui metode penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk memahami secara mendalam mengenai proses pembinaan 

karakter disiplin santri, metode pembinaan yang diterapkan, serta peran musyrifah 

dalam membentuk karakter disiplin santri di lingkungan pesantren. Penelitian ini 

tidak berfokus pada pengukuran angka, tetapi berusaha menggambarkan suatu 

fenomena berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan melalui proses 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti 

menjadi instrumen utama dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui 

berbagai teknik, kemudian data dianalisis secara induktif untuk memperoleh 

pemahaman terhadap makna suatu fenomena yang diteliti.
1
 Berdasarkan pendapat 

tersebut, penelitian kualitatif sesuai digunakan karena peneliti ingin memahami 

bagaimana proses pembinaan karakter disiplin santri berlangsung secara alami 

melalui interaksi antara musyrifah dan santri. 

Model penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau fenomena 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan secara sistematis. Model ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai bentuk pembinaan 

karakter disiplin, metode yang digunakan dalam pembinaan, serta peran musyrifah 

sebagai pembimbing, pendidik, teladan, pengawas, motivator, dan evaluator 

dalam pembentukan karakter disiplin santri. 

Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif deskriptif merupakan 

penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 
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orang-orang yang diamati serta perilaku yang dapat dipahami secara 

mendalam. Penelitian ini lebih menekankan pada proses dan makna yang terdapat 

dalam suatu fenomena daripada hasil berupa angka.
1
 Oleh karena itu, model 

deskriptif kualitatif dianggap sesuai karena penelitian ini ingin mendeskripsikan 

secara rinci bagaimana pembinaan karakter disiplin dilakukan dalam kehidupan 

santri sehari-hari. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di 

lokasi penelitian untuk memperoleh data yang berkaitan dengan objek yang 

diteliti. Melalui metode ini, peneliti dapat melihat secara langsung kegiatan 

pembinaan karakter disiplin santri, melakukan wawancara dengan pihak yang 

berkaitan, serta mengumpulkan dokumen yang mendukung penelitian. 

Menurut Djam‟an Satori dan Aan Komariah, penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk memahami suatu fenomena sosial 

berdasarkan pandangan dan pengalaman individu yang terlibat di dalamnya. 

Peneliti berusaha memahami makna dari suatu peristiwa melalui data yang 

diperoleh secara langsung dari sumber penelitian.
2
 Dengan metode lapangan ini, 

peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai proses 

pembinaan karakter disiplin santri melalui peran musyrifah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk memahami suatu 

fenomena secara menyeluruh dengan cara menggambarkan keadaan yang terjadi 

berdasarkan fakta di lapangan. Menurut Moleong, pendekatan kualitatif bertujuan 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, 

tindakan, motivasi, dan pengalaman, kemudian menjelaskannya dalam bentuk 

uraian kata-kata.
3
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Berdasarkan penjelasan tersebut, penggunaan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahamanyang mendalam mengenai 

pembinaan karakter disiplin santri. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

mengetahui bagaimana proses pembinaan dilakukan, bagaimana metode yang 

digunakan oleh musyrifah, serta bagaimana nilai-nilai disiplin diterapkan dalam 

kehidupan santri di lingkungan pesantren. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar 

Air, dayah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berfokus pada 

pembinaan santri dalam bidang keagamaaan, khususnya dalam pembelajaran dan 

penghafalan Al-Qur‟an.  

Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air memiliki sistem pendidikan 

yang terstruktur dengan berbagai kegiatan kegamaan, seperti shalat berjamaah, 

pengajian rutin, setoran hafalan Al-Qur‟an, serta pembinaan akhlak dan 

kedisiplinan santri melalui penerapan tata tertib yang ketat. Selain itu keberadaan 

ustaz/ustazah dan musyrifah yang aktif dalam membimbing serta mengawasi 

santri menjadi salah satu faktor penting dalam proses pembinaan karakter di 

lingkungan dayah. 

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

dayah tersebut memiiki kegiatan pembinaan santri yang berkaitan dengan nilai-

nilai Al-Qur‟an, sehinggan relevan unutuk diteliti lebih lanjut mengenai 

pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur‟an di lingkungan tersebut. 

C. Subjek  Penelitian  

Penelitian adalah pihak-pihak yang menjadi sumber informasi dalam 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penentuan subjek penelitian tidak 

dilakukan secara acak, melainkan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu. Informan dipilih 

karena dianggap mengetahui secara mendalam mengenai proses pembinaan 

karakter disiplin santri berbasis Al-Qur'an di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an 

Pagar Air. 
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Menurut Sugiyono, purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu sehingga informan yang dipilih 

benar-benar memahami permasalahan yang diteliti.
4
 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat dalam 

proses pembinaan karakter disiplin santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an 

Pagar Air, yang terdiri atas kepala pengasuhan, musyrifah, dan santri. Mereka 

menjadi populasi karena memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan 

pembinaan karakter disiplin berbasis Al-Qur'an di lingkungan dayah. 

2. Sampel 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. 

Adapun informan yang dipilih terdiri atas: 

Tabel 3.1 Informan 

No Informan Jumlah 

1 Kepala Pengasuhan Putri 1 

2 Musyrifah 3 

3 Santriwati 6 

                                    Jumlah: 10 orang 

 

Pemilihan informan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka 

terlibat secara langsung dalam proses pembinaan karakter disiplin santri sehingga 

mampu memberikan informasi yang lengkap sesuai dengan fokus penelitian. 

D. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder 

yang digunakan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan focus 

penelitian: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

dari sumber utama yang terlibat. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 
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berbagai teknik, seperti observasi dan wawanacra dengan pihak-pihak yang 

terilbat dalam pembinaan karakter disiplin santri. 
5
 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 

a. Musyrifah sebagai pelaksanaan utama dalam proses pembinaan karakter 

disiplin santri. 

b. Santri sebagai pihak yang mengalami langsung pembinaan karakter 

disiplin di lingkungan dayah. 

Data tersebut digunakan untuk memperoleh informasi yang mendalam 

mengenai pelaksanana pembinana karakter disiplin santri berbasis Al-Qur,an, 

sehingga memberikan gambaran yang sesuai denga kondisi yang terjadi di 

lapangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari berbagai 

sumber yang telah tersedia sebelumnya dan digunakan untuk mendukung serta 

memperkuat data primer. Data ini tidak diperoleh secara langsung dari subjek 

penelitian, melainkan berasal dari berbagai dokumen, buku, jurnal ilmiah, arsip, 

laporanm, maupun sumber lain.
6
 Oleh karena itu, data sekunder berperan sebagai 

pelengkap yang memberikan informasi tambah guna memperkaya analisis dan 

meningkatkan validitas hasil penelitian.  

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan pembinaan karakter disiplin santri di Madrasah Ulumul Qur‟an 

Pagar Air, seperti berikut: 

a. Profil Madrasah, visi dan misi 

b. Tata tertib santri 

c. Buku-buku yang relevan dengan pembinaan karakter disiplin  

d. Jurnal Ilmiah, artikel 

e. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian 

 

                                                           
5
 Nasya Hafizah, dkk, Indentifikasi Variabble Penelitian, Jenis Sumber Data dalam 

Peneilian Pendidikan, Jurnal Pendidikan, Soaial dan Humaiora, Vol. 3, No, 2 Mei 2025, h. 591 
6
 Nurul Melani Haifa, dkk, „‟Identifikasi Variabel Penelitian, Jenis Sumber Data dalam 

Penelitian Pendidikan‟‟, Jurnal Pendidikan dan Bahasa, Vol. 2, No, 2 Mei 2025, h. 264 
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Data tersebut digunakan untuk mendukung dan memperkuat temuan yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber data dalam 

penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Kedua sumber data 

tersebut saling melengkapi sehingga menghasilkan informasi yang akurat, 

lengkap, dan sesuai dengan kebutuhan penelitian mengenai pembinaan karakter 

disiplin santri berbasis Al-Qur'an di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air. 

E. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data di lapangan. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi 

pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa teknik, dalam 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Observasi 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

nonpartisipan. Pada teknik ini, peneliti tidak terlibat secara langsung dalam 

aktivitas subjek penelitian, melainkan hanya mengamati, mencatat, dan 

mendokumentasikan fenomena yang terjadi secara sistematis. Observasi 

nonpartisipan dipilih agar peneliti memperoleh data yang objektif mengenai 

proses pembinaan karakter disiplin santri tanpa memengaruhi aktivitas yang 

sedang berlangsung. Menurut Sugiyono, observasi nonpartisipan merupakan 

teknik pengumpulan data di mana peneliti tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

yang diamati, sehingga hanya bertindak sebagai pengamat terhadap perilaku atau 

aktivitas subjek penelitian. 
7
 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air Banda Aceh. Peneliti mengamati pelaksanaan 

pembinaan karakter disiplin santri, seperti keikutsertaan santri dalam salat 

berjamaah, kedisiplinan mengikuti kegiatan belajar, kepatuhan terhadap tata tertib 
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dayah, serta bentuk pembiasaan yang diterapkan oleh guru dan musyrifah. Data 

hasil observasi kemudian dicatat secara sistematis sebagai bahan analisis untuk 

menjawab fokus penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua belah pihak,yaitu pewawancara (interviewe) yang mengajukan 

pertanyaaan dengan terwawancara (interviewed) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan pewawancara. Wawancara adalah bentuk komunikasi 

langsung berupa tanya jawab dalam interaksi tatap muka sehingga dapat 

memperoleh data yang dibutuhkan. 
8
 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-

terstruktur. Wawancara semi-terstruktur merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, namun peneliti tetap 

memberikan kesempatan kepada informan untuk mengembangkan jawaban sesuai 

pengalaman dan informasi yang dimiliki. Teknik ini dipilih karena memberikan 

keleluasaan kepada peneliti untuk menggali informasi secara lebih mendalam 

mengenai pembinaan karakter disiplin santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an 

Pagar Air Banda Aceh. 

Menurut Sugiyono, wawancara semi-terstruktur termasuk kategori in-

depth interview, yaitu wawancara yang pelaksanaannya lebih mudah 

dibandingkan wawancara terstruktur, sehingga peneliti dapat mengajukan 

pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban informan tanpa keluar dari fokus 

penelitian.
9
 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada pengasuhan santri putri 

musyrifah, dan beberapa santri yang dipilih sebagai informan. Melalui wawancara 

tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai bentuk pembinaan karakter 

disiplin, metode yang diterapkan, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya 

yang dilakukan dalam menanamkan karakter disiplin kepada santri. 

3. Dokumentasi 

                                                           
8
 Drs.H. Rifa‟I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, 2021), h. 67 

9
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Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

guna memperoleh informasi mengenai suatu hal. Dokumentasi dapat berupa 

tulisan, gambar. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data baik 

data primer maupun sekunder yang sebagian informasi berbentuk tulisan ataupun 

rekaman diperoleh dari wawancara, pengamatan di lapangan maupun dari sumber-

sumber lain.
10

 

Berdasarkan uraian mengenai teknik pengumpulan data, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan tiga teknik utama, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut saling melengkapi 

dalam memperoleh data yang komprehensif mengenai pembinaan karakter 

disiplin santri berbasis Al-Qur'an di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air. 

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan dan 

perilaku disiplin santri, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

mendalam dari narasumber mengenai proses pembinaan karakter disiplin, 

sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto, 

dokumen, jadwal kegiatan, dan arsip lain yang berkaitan dengan penelitian. 

Melalui penggunaan ketiga teknik tersebut, data yang diperoleh menjadi lebih 

lengkap, akurat, dan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai 

pelaksanaan pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur'an di lokasi 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengolah dan menata data yang di peroleh dari 

catatan lapangan, wawancara, observasi, maupun dokumen secara sistematis. 

Tujuannya adalah agar peneliti dapat lebih memahami topik yang diteliti serta 

mampu menjelaskan hasil temuannya kepada orang lain. Dari temuan tersebut 

kemudian dilakukan penyajian data guna menemukan makna yang terkandung di 

dalamnya. Analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan 

data dengan mengambil informasi yang relevan serta mengeliminasi yang tidak 

diperlukan. Data kemudian disusun secara rapi dan diringkas agar lebih teratur 

dan mudah dipahami. Sehingga membantu peneliti dalam menarik kesimpulan 

yang tepat dan dapat dipertangg jawabkan. Reduksi data dilakukan dengan 

memilih data yang berkaitan dengan pembinaan karakter disiplin santri di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah tahap dalam analisis kualitatif untuk menampilkan 

data secara sistematis agar mudah dipahami data biasanya disajikan dalam bentuk 

narasi, tabel, atau diagram yang menunjukkan hubungan antar informasi, dengan 

bentuk yang paling umum adalah teks naratif. Penyajian data yang dilakukan 

peneliti disini dalam bentuk naratif agar lebih mudah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitain kualitaitif dilakukan sejak proses 

pengumpulan data berlangsung hingga penelitian selesai. Peneliti berusaha 

memahami makna dari data yang diperoleh di lapangan. Kesimpulan yang diambil 

harus berdasarkan data yang diperoleh, bukan berdasarkan pendapat peneliti 

semata.
11

 Oleh karena itu kesimpulan perlu pengecekan ulang secara terus-

menerus, seperti dengan meninjau kembali data, membaca ulang catatan lapangan, 

serta membandingkan dengan sumber lain.  

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan data 

yang berkaitan dengan pembinaan karakter disiplin santri di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur‟an Pagar Air. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga tahapan tersebut digunakan untuk 
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mengolah data secara sistematis sehingga menghasilkan temuan penelitian yang 

jelas, terarah, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

H. Uji Keabsahan Data 

  Uji keabsahan data merupakan ukuran kebenaran data hasil penelitian 

yang menekankan pada ketepatan dan kepercayaan informasi yang diperoleh. 

Dalam penelitian, uji kebasahan data bertujuan untuk memastikan data yang 

diperoleh benar atau dapat dipercaya. Pada penelitian kualitatif yang diuji adalah 

data yang diperoleh di lapangan. Data dalam penelitian kualitaitif dikatakan valid 

apabila hasil yang dilaporkan peneliti sesuai dengan keadaan sebenarnya yang 

terjadi pada objek penelitian.  

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data biasa dilakukan melalui 

triangulasi, diartiakan seabagai proses pengecekan data dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan berbagai cara, pada waktu yang berbeda. Oleh karena itu, 

triangulasi terdiri dari triangulagi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu.  

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Triangulagi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu mengecek data yang diperoleh dari beberapa 

sumber. Data tersebut kemudian dibandingkan, dikelompokkan, dan disimpulkan 

untuk mendapatkan hasil yang sesuai. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu mengecek data dari sumber yang sama 

menggunakan teknik yang berbeda, seperti wawancara, observasi, dokumentasi.  

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu yaitu mengecek data pada waktu yang berbeda untuk 

melihat kestabilan data yang diperoleh.
12

 

Berdasarkan hasil uji keabsahan data yang dilakukan melalui teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian mengenai pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur'an di 

Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air memiliki tingkat kredibilitas yang 
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baik. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan musyrifah dan pihak 

dayah menunjukkan kesesuaian dengan hasil observasi terhadap aktivitas santri 

serta didukung oleh dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dan 

tata tertib dayah. Kesesuaian data dari berbagai sumber dan teknik tersebut 

menunjukkan bahwa temuan penelitian bersifat konsisten, dapat dipercaya, dan 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Dengan demikian, data 

yang digunakan dalam penelitian ini dinilai valid dan layak dijadikan dasar dalam 

menganalisis pembinaan karakter disiplin santri berbasis nilai-nilai Al-Qur'an di 

Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air  

Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air, merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang ada di Aceh yang mempunyai program khusus bidang 

Tahfidzul Qur‟an dibarengi dengan pendidikan klasikal (Sekolahan) tingkat 

Tsanawiyah dan tingkat Aliyah. antara kedua sistem ini yaitu pendidikan umum 

dan dayah merupakan ciri khas lembaga Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air 

Aceh. Pendidikan klasikal (sekolahan) yang bertujuan agar para santri di 

samping mereka harus mampu menghafal al-Qur‟an 30 Juz, juga untuk 

mendapatkan akreditasi studi lebih lanjut untuk belajar keberbagai lembaga 

pendidikan tinggi baik di dalam maupun di luar negeri.
1
 

Lembaga Tahfidzul Qur'an ini berdiri dari tahun 1989 di bawah naungan 

Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) di gedung LPTQ Geuceu 

Kota Banda Aceh oleh Prof. Dr. H. Ibrahim Hasan, MBA (Gubernur Aceh pada 

saat itu). Sejarah pesantren Tahfidz ini dibentuk pertama kali di Aceh yaitu di 

karenakan semakin langkanya orang-orang yang mampu menghafal al-Qur'an 30 

Juz, sedangkan tantangan dan kebutuhan akan Hafizh dan Hafizhah semakin 

tinggi sesuai dengan penerapan syari'at Islam di Aceh, serta ingin 

mengembalikan masa kejayaan Islam di Aceh seperti pada zaman Sultan 

Iskandar Muda memerintah abad ke-16 Masehi, dimana Aceh merupakan 5 

kerajaan Islam terbesar di dunia dan pernah memiliki banyak para Hafizh dan 

Hafizhah 30 Juz, maka didirikanlah sebuah lembaga Tahfidzul Qur'an yang di 

bernama dengan sebutan “Pendidikan Tahfidzul Qur'an (PTQ)” dibawah binaan 

LPTQ Provinsi Daerah Keistimewaan Aceh. Gerakan itu pertama kali dimulai 

ketika guberner tersebut mengundang sejumlah Hafizh/Hafizhah dan qari serta 

qariah al-Qur'an dari Jakarta untuk datang ke Aceh. Salah satunya, Haji 
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Muammar ZA, qari berprestasi nasional maupun internasional selama tiga bulan 

di Banda Aceh, dari inisiatif Ibrahim Hassan itulah, cikal bakal pertama 

Pesantren Madrasah Ulumul Qur‟an resmi berdiri di Aceh, tahun 1989. Pada 

saat ini Dayah (pesantren) tersebut adalah lembaga Tahfidz alQur‟an yang 

Tertua di Aceh. 

Pada tahun 1991 Pendidikan Tahfidzul Qur‟an ini berubah menjadi 

Madrasah Ulumul Qur‟an Banda Aceh bersamaan dengan lahirnya pendidikan 

Klasikal (Sekolahan) Madrasah Tsanawiyah Ulumul Qur‟an dan dilanjutkan 

dengan Madrasah Aliyah Ulumul Qur‟an, untuk mendukung eksistensi Dayah 

Ulumul Qur‟an. Pada Tahun 1998 dibentuklan “Yayasan Pendidikan Dayah 

Madrasah Ulumul Qur‟an Banda Aceh” maka sejak itulah secara resmi seluruh 

aktivitas Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an bertempat di Desa Bineh Blang 

Kemukiman Pagar Air Kabupaten Aceh Besar. Tahun 2019 sampai dengan 

sekarang Pembubaran Yayasan Dayah/Madrasah Ulumul Qur‟an dan 

penyerahan aset ke Pemerinta Aceh menjadi Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an 

Pagar Air Aceh.
2
 

2. Visi dan Misi Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air  

Visi dan misi merupakan gairah atau gambaran dari perencanaan yang 

ingin dicapai oleh suatu organisasi,
3
 maka untuk mengetahui lebih detail tentang 

keterkaitan keberadaan musyrifah dan visi dan misi Dayah Madrasah Ulumul 

Qur‟an Pagar Air Aceh maka penulis perlu menjelaskan sekilas visi dan misi 

Dayah tersebut, yaitu:
4
 

a. Visi: “Terwujudnya para kader Hafizh dan Hafizhah yang unggul, 

berprestasi dan berpengetahuan luas, untuk mengembalikan kejayaan Islam 

di Aceh.” 

b. Misi:  

1) Melahirkan para kader ulama yang mampu menghafal al-Qur'an 30 juz.  

                                                           
2
 Tim Penulis, Profile Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air..., h. 10. 

3
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2) Melahirkan para Hafizh dan Hafizhah yang berpendidikan luas di bidang 

IMTAQ dan IPTEK serta mampu memahami isi kandungan al-Qur'an 

dan Ilmu Agama.  

3) Mendidik siswa yang berkualitas tinggi dalam keimanan dan ketaqwaan 

ilmu yang kuat. Pengetahuan dan teknologi serta mampu bersaing secara 

positif sesuai dengan nilai-nilai al-Qur‟an dan sunnah Nabi. 

4) Membina generasi untuk berprestasi, berkarakter, kreatif dan 

bertanggungjawab sebagai calon pemimpin masa depan.  

3. Maksud dan Tujuan Dayah madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air 

a. Mencetak generasi kader Ulama yang mampu menghafal al-Qur‟an 

30 Juz.  

b. Melahirkan generasi Qur‟ani.  

c. Mencetak kader-kader Imam penghafal al-Qur‟an
5
 

4. Struktur Organisasi Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air 

Struktur organisasi ini sebagai pengetahuan untuk melihat posisi 

musyrifah dalam struktur Dayah tersebut yang telah ditetapkan. Musyrifah di 

sini adalah seorang “pengasuh sekaligus pembina santriwati yang bertugas 

mengayomi, membina, mendidik, dan membangun karakter anak-anak menjadi 

insan yang qur‟ani yang berakhlakul karimah”.
6
 Bentuk dari struktur Dayah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Nama Guru dan Tenaga Kependidikan 

No. Nama Guru Dan Tenaga 

Kependidikan 

Status Guru Dan Tenaga 

Kependidikan 

1. Drs. H. Sualip Khamsin Rais „Am 

2. Zainuddin Arif, S.Pd. Wakil Rais Am I 

3. h. Akhmad Rizal, Lc., MA Wakil Rais Am II 

4. Rayan A. Hadi, SHI Tata Usaha 

5. Hanisullah, S.Kom.I.,M.Pd Bendahara umum 

6. Djamaluddin Husita Kepala Madrasah „Aliyah 

7. Nurul Birri, S.Ag.,MA Kepala Madrasah Tsanawiyyah 

                                                           
5
 Tim Penulis, Profile Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air...h. 18. 

6
 Wawancara dengan Ustadzah Rosdiana, (Kepala Pengasuhan di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur‟an Pagar Air ), 27 Juli 2026. 
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8. Rusydi, M.Ed Kepala Bidang Pengembangan Bahasa 

Dan Kitab Turats 

9. Muhammad Nasir, Lc Kepala Bidang Tahfidz dan Takhasus 

10. Muhammad Radhi, M.Ag Kepala Bidang Bakat Dan Minat 

Santri 
11. Basthariah, S.Pd.I Kepala Bidang Dapur Umum Dan 

Pengembangan Ekonomi Dayah 

12. Ikhsan, S.Pd Kepala Bidang Perawatan Gedung, 

Keamanan dan Kebersihan 

13. Rosdiana, S.Pd.I Kepala Bidang Pengasuhan 

 

Pengasuhan Santriwati (Musyrifah) secara keseluruhan berjumlah 5 orang. 

diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Nama Pengasuhan Santriwati Dayah Madrasah Ulumul 

Qur’an Pagar Air 

No. Nama Musyrifah 

1. Harisatul Ulya Fitri, M.Ag. 

2. Heni Maulida, S.Sos. 

3. Suci Akmalia, S,Pd. 

4. Desy Amalia, SH 

5. Jasriani Ainun, M.Ag 

 

 Adapun jumlah santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air 

berdasarkan data yang diperoleh dari pihak pengelola dayah berjumlah 926 orang 

yang terdiri atas santriwan dan santriwati. 

4.3 Tabel Jumlah Sanrtiwan dan Santriwati  Dayah Madrasah Ulmul Qur’an 

Pagar Air 

Kelas Jumlah 

Santriwan Santriwati 

VII-1 30 30 

VII-2 30 30 

VII-3 30 30 

VII-4 25 25 

VIII-1 27 27 

VIII-2 27 27 

VIII-3 23 25 

VIII-4 24 24 

IX-1 24 23 

IX-2 25 25 
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IX-3 28 26 

IX-4 29 29 

      X Agama 20 20 

  X MIPA 25 25 

   XI Agama 22 24 

XI MIPA 25 27 

XII Agama 23 23 

XII MIPA 24 25 

Jumlah 461 465 

Jumlah keseluruhan 926 

 

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

1. Pembinaan Karakter Disiplin Santri Berbasis Al-Qur’an di Dayah 

Madrasah Ulmul Qur’an Pagar Air 

Pembinaan karakter disiplin di Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air 

dilaksanakan melalui berbagai metode yang dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan. Pembinaan tidak hanya berupa penyampaian aturan, tetapi 

dilakukan melalui contoh, pembiasaan, arahan, pengawasan, penguatan, sanksi 

yang mendidik, dan evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan Bab II yang menjelaskan 

bahwa disiplin tumbuh melalui pendidikan, pembiasaan, pengalaman, dan 

keteladanan sehingga tidak berhenti pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi 

berkembang menjadi kebiasaan dan kesadaran diri. 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa musyrifah membimbing santriwati 

sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur‟an. Santriwati melaksanakan salat berjamaah 

tepat waktu, mengikuti jadwal kegiatan, mematuhi tata tertib, membaca dan 

menghafal Al-Qur‟an, serta memperoleh arahan dan pengawasan. Observasi juga 

menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan dan pelanggaran memperoleh 

pembinaan
7
. 

Hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD) menunjukkan bahwa: 

“pembinaan dilakukan melalui program dan kegiatan yang teratur. Nilai 

Al-Qur‟an dijadikan landasan agar santri tidak hanya menjalankan aturan 

karena takut terhadap sanksi, tetapi memahami bahwa disiplin berkaitan 

dengan kewajiban dan tanggung jawab seorang muslim. Kepala 

                                                           
7
 Hasil Observasi Peneliti Peneliti di Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air , 

Tanggal 30 Juli 2026. 
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Pengasuhan menjelaskan pentingnya koordinasi dengan musyrifah dalam 

memantau perkembangan santri dan menentukan tindak lanjut 

pembinaan”.
8
 

 

Hasil wawancara dengan musyrifah (SA) menunjukkan bahwa: 

“pembinaan berlangsung dalam kehidupan sehari-hari santri. Musyrifah 

membimbing pembiasaan ibadah, memberikan contoh, mengawasi 

kegiatan, memberikan nasihat, serta menerapkan penghargaan dan sanksi 

sesuai kebutuhan”.
9
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan santriwati diperoleh keterangan: 

“pembinaan dirasakan melalui kegiatan yang terjadwal, pembiasaan 

ibadah, keteladanan musyrifah, aturan dayah, serta penghargaan dan 

sanksi. Santriwati menyampaikan bahwa pembiasaan tersebut membantu 

mereka lebih teratur dalam mengatur waktu, menjalankan kewajiban, dan 

mengikuti aturan”.
10

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan, peneliti menemukan bahwa pembinaan karakter disiplin santri di 

Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air dilaksanakan melalui beberapa metode 

yang diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Metode-

metode tersebut digunakan untuk menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, 

kepatuhan terhadap tata tertib, serta pembiasaan perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai Al-Qur'an. Adapun metode pembinaan karakter disiplin yang 

diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Pembiasaan (Habituation) 

Metode pembiasaan merupakan proses menanamkan karakter melalui 

kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan. Dalam 

Bab II, pembiasaan diarahkan agar seseorang mampu melakukan perilaku baik 

secara sadar tanpa harus selalu diperintah atau diawasi. Dalam lingkungan 

                                                           
8
 Hasil Wawancara dengan Kepala Pengasuhan Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar 

Air   (RD), Tanggal 31 Juli 2026. 
9
 Hasil Wawancara dengan Musyrifah Dayah Madrasah Ulmul Qur‟an Pagar Air (SA), 

Tanggal 31 Juli 2026 
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pesantren, pembiasaan dapat berupa bangun tepat waktu, salat berjamaah, 

mengikuti kegiatan belajar, menjaga kebersihan, dan mematuhi jadwal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), 

Pembiasaan merupakan salah satu cara yang paling sering digunakan dalam 

membina disiplin santriwati. Kepala Pengasuhan menyampaikan bahwa: 

“pembiasaan dilakukan melalui bangun tepat waktu, shalat tahajud, salat 

Subuh berjamaah, kegiatan belajar sesuai jadwal, salat berjamaah lima 

waktu, halaqah Al-Qur‟an, piket kebersihan, apel atau pengarahan, dan 

pembiasaan adab”.
11

 

 

Santriwati diarahkan mengikuti seluruh kegiatan sesuai jadwal sehingga 

secara bertahap terbiasa menjalankan aturan dan mampu mengatur dirinya dalam 

melaksanakan tanggung jawab. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan musyrifah (SA) menunjukkan 

bahwa:  

“pembiasaan dilakukan melalui kegiatan harian, terutama ibadah, belajar, 

kebersihan, dan kepatuhan terhadap jadwal. Musyrifah menjelaskan bahwa 

pembiasaan ibadah dilakukan setiap hari melalui salat berjamaah lima 

waktu, tahajud, membaca dan menghafal Al-Qur‟an, zikir, dan doa 

bersama. Melalui kegiatan tersebut santri dibiasakan menghargai waktu, 

bertanggung jawab, dan melaksanakan ibadah dengan penuh kesadaran. 

Musyrifah terus mengingatkan santri sampai kegiatan tersebut menjadi 

rutinitas”.
12

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan santriwati diketahui bahwa:  

“jadwal kegiatan yang teratur membantu mereka mengatur waktu, 

membagi aktivitas, dan menjalankan kewajiban sesuai ketentuan dayah. 

Santri menyampikan juga bahwa ibadah telah menjadi kebiasaan sehari-

hari. Mereka dalam  melaksanakan shalat berjamaah, tahajud, membaca 

dan menghafal Al-Qur‟an, zikir dan doa bersama sesuai jadwal”.
13

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa santri mengikuti 

kegiatan sesuai jadwal, termasuk salat berjamaah, kegiatan belajar, dan kegiatan 
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 Hasil Wawancara dengan Kepala Pengasuhan Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar 
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kebersihan. Santri juga terlihat membaca dan menghafal Al-Qur‟an sebagai 

bagian dari kegiatan harian.
14

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, metode pembiasaan menjadi 

salah satu metode utama dalam pembinaan karakter disiplin santri di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air. Pembiasaan dilakukan melalui berbagai 

kegiatan yang berlangsung secara berulang dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

mengikuti jadwal kegiatan, melaksanakan ibadah tepat waktu, menjaga 

kebersihan, serta melaksanakan kewajiban sebagai santri. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembinaan disiplin dilakukan melalui proses pembentukan 

kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. 

Pembiasaan tersebut berkaitan dengan nilai menghargai waktu dalam QS. 

Al-„Ashr [103]: 1–3. Dalam konteks kehidupan santriwati, menghargai waktu 

diwujudkan melalui kebiasaan mengikuti jadwal kegiatan dan melaksanakan 

kewajiban tepat waktu. Selain itu, pembiasaan yang dilakukan secara terus-

menerus berkaitan dengan nilai istiqamah, yaitu mempertahankan perilaku baik 

secara konsisten. Dengan demikian, pembiasaan yang diterapkan di dayah tidak 

hanya bertujuan agar santri menaati jadwal, tetapi juga membentuk kebiasaan 

disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Metode keteladanan merupakan metode pembinaan karakter melalui 

contoh nyata yang diberikan pendidik atau pembina. Bab II menjelaskan bahwa 

musyrifah mempunyai peran penting sebagai contoh dalam menerapkan sikap 

disiplin. Ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, kebersihan, ibadah, dan 

tanggung jawab yang ditunjukkan musyrifah menjadi perilaku yang dapat ditiru 

santri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), kepala 

Pengasuhan menyampaikan: 

“Keteladanan menjadi bagian penting dalam pembinaan karena santriwati 

lebih mudah mengikuti perilaku yang mereka lihat secara langsung. 
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Musyrifah diarahkan untuk menunjukkan disiplin dalam menjalankan 

tugas dan kehidupan sehari-hari”.
15

 

 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan musyrifah (SA) menunjukkan 

bahwa: 

“sebelum memberikan arahan kepada santri, musyrifah berusaha 

menerapkan terlebih dahulu sikap yang ingin ditanamkan. Musyrifah hadir 

dalam kegiatan ibadah, mendampingi kegiatan belajar, menjaga 

kebersihan, dan menaati aturan”.
16

 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan santriwati diketahui bahwa: 

“perilaku musyrifah memberikan motivasi kepada mereka untuk lebih 

disiplin”. Santri terdorong mengikuti kegiatan dengan tertib ketika melihat 

musyrifah juga mengikuti kegiatan dan menaati aturan.
17

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa musyrifah hadir 

dalam kegiatan ibadah, mendampingi kegiatan belajar, dan ikut mengawasi 

aktivitas santri sesuai jadwal. Sikap tersebut menjadi contoh langsung bagi 

santri.
18

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti memahami 

bahwa metode keteladanan terutama menerapkan nilai istiqamah, ketaatan, dan 

menjaga kewajiban. Konsistensi musyrifah dalam menjalankan tugas dan ibadah 

mencerminkan QS. Hūd [11]:112 tentang istiqamah. Kepatuhan musyrifah 

terhadap aturan menjadi contoh penerapan QS. An-Nisā‟ [4]:59 tentang ketaatan. 

Keterlibatan dalam ibadah menunjukkan nilai menjaga kewajiban sebagaimana 

QS. Al-Mu‟minūn [23]:1–2 dan 9. Peran musyrifah dalam metode ini adalah 

sebagai uswah hasanah, yaitu memberikan contoh nyata sebelum menuntut 

santriwati melakukan hal yang sama. 
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c. Metode Nasihat dan Pengarahan (Mau‟izah) 

Metode nasihat merupakan cara pembinaan melalui arahan, bimbingan, 

dan pengingat mengenai nilai-nilai yang baik. Dalam Bab II, nasihat diberikan 

agar santriwati  memahami alasan pentingnya menaati aturan, menghargai waktu, 

bertanggung jawab terhadap tugas, dan menjaga sikap. Nasihat dengan demikian 

bukan hanya teguran, tetapi sarana membangun kesadaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), Kepala 

Pengasuhan menyampaikan:  

“pengarahan dan nasihat sebagai bagian penting dalam pembinaan. 

Santriwati diberikan pemahaman secara terus-menerus agar mengetahui 

kewajiban dan mampu menjalankan aturan dengan kesadaran diri. Apabila 

terdapat santri yang melanggar aturan, santri dipanggil untuk mendapatkan 

pembinaan dan nasihat serta dicari penyebab permasalahannya”.
19

 

 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan musyrifah (SA) menunjukkan 

bahwa: 

“musyrifah memberikan arahan mengenai kegiatan harian, disiplin ibadah, 

kebersihan, dan sikap dalam kehidupan bersama. Ketika terjadi 

pelanggaran, musyrifah memberikan nasihat agar santriwati memahami 

kesalahan dan memperbaiki diri. Apabila terdapat santri yang terlambat 

atau melanggar aturan akan diingatkan dan diberikan pembinaan secara 

langsung”.
20

 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan santriwati diketahui bahwa: 

 “arahan dan nasihat membantu mereka memahami aturan karena teguran 

disertai penjelasan mengenai alasan pentingnya menjalankan disiplin”.
21

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa musyrifah 

memberikan pengarahan sebelum kegiatan maupun ketika terdapat santriwati 

yang belum menjalankan aturan dengan baik.
22
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti memahami 

bahwa metode nasihat dan pengarahan paling kuat berkaitan dengan nilai ketaatan 

dan pengendalian diri. Penjelasan tentang aturan dan kewajiban membantu 

santriwati memahami QS. An-Nisā‟ [4]:59 tentang ketaatan kepada Allah, Rasul, 

dan pihak yang bertanggung jawab dalam mengatur kehidupan. Ketika nasihat 

membantu santri menahan rasa malas atau keinginan melanggar, hal tersebut 

berkaitan dengan QS. An-Nāzi„āt [79]:40–41 tentang pengendalian hawa nafsu. 

Musyrifah berperan sebagai pembimbing dan pemberi nasihat yang membantu 

santriwati bergerak dari kepatuhan karena aturan menuju kepatuhan yang disertai 

kesadaran. 

d. Metode Pengawasan 

Metode pengawasan merupakan proses memantau dan membimbing 

perilaku santri agar tetap sesuai dengan aturan. Dalam Bab II, pengawasan bukan 

dimaksudkan untuk mencari kesalahan, tetapi membantu santriwati memperbaiki 

perilaku dan menjalankan tanggung jawab. Pengawasan mencakup ibadah, 

kegiatan belajar, kebersihan, dan kepatuhan terhadap tata tertib. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), Kepala 

Pengasuhan menyampaikkan: 

 “Pengawasan dilakukan untuk menjaga agar kegiatan santriwati berjalan 

tertib dan membantu santri tetap konsisten menjalankan aturan yang telah 

ditetapkan”.
23

 

 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan musyrifah (SA) menunjukkan 

bahwa: 

“ musyrifah mengawasi ketepatan waktu mengikuti kegiatan, pelaksanaan 

ibadah, kebersihan, dan kepatuhan terhadap tata tertib. Jika ditemukan 

santri yang belum disiplin, musyrifah memberikan arahan”.
24

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan santriwati diketahui bahwa:  

“pengawasan membantu mereka lebih disiplin dan mengingat kewajiban 

yang harus dijalankan selama berada di dayah”.
25
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa musyrifah 

melakukan pengawasan secara langsung dalam berbagai kegiatan dan 

memberikan arahan ketika ada santri yang belum mengikuti aturan dengan baik.
26

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti memahami 

bahwa metode pengawasan berkaitan dengan nilai menghargai waktu, ketaatan, 

dan istiqamah. Pengawasan terhadap ketepatan waktu berkaitan dengan QS. Al-

„Ashr [103]:1–3; pengawasan terhadap aturan berkaitan dengan QS. An-Nisā‟ 

[4]:59; sedangkan pengawasan yang membantu santri tetap konsisten berkaitan 

dengan QS. Hūd [11]:112. Peran musyrifah dalam metode ini adalah sebagai 

pengawas sekaligus pembimbing, sehingga pengawasan tidak berhenti pada 

menemukan pelanggaran tetapi dilanjutkan dengan arahan perbaikan. 

e. Metode Penghargaan (Reward) 

Metode penghargaan merupakan cara pembinaan dengan memberikan 

apresiasi terhadap perilaku positif. Bab II menjelaskan bahwa penghargaan dapat 

berupa pujian, kepercayaan, tanggung jawab tambahan, atau pengakuan terhadap 

perilaku baik. Tujuannya adalah memperkuat perilaku disiplin agar dipertahankan 

karena santri memahami manfaat dari perilaku tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), Kepala 

Pengasuhan menyampaikan: 

 “pembinaan diarahkan untuk membangun kesadaran santriwati. Dalam 

pelaksanaannya, perilaku disiplin dapat diberikan penguatan agar 

santriwati terdorong mempertahankan kebiasaan baik”.
27

 

  

Selanjutnya, hasil wawancara dengan musyrifah (SA) menunjukkan 

 bahwa: 

“musyrifah menerapkan penghargaan sebagai bentuk apresiasi kepada 

santri yang menunjukkan kedisiplinan dan tanggung jawab. Penghargaan 

diberikan agar santriwati merasa usaha mereka dihargai dan termotivasi 
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mempertahankan perilaku baik. Musyrifah menjelaskan juga bahwa 

santriwati yang menunjukkan kedisiplinan dan menjaga kebersihan 

diberikan apresiasi, seperti pujian atau penghargaan kepada kamar yang 

paling tertib dan bersih”.
28

 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan santriwati diketahui bahwa: 

“santriwati memandang penghargaan sebagai sesuatu yang dapat 

mendorong mereka untuk lebih tertib dan mempertahankan perilaku 

disiplin dan sebagai bentuk motivasi bagi mereka”.
29

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa observasi 

menunjukkan program pembinaan didukung oleh peran aktif musyrifah dan 

lingkungan yang kondusif. Pemberian penguatan terhadap perilaku baik menjadi 

bagian dari upaya pembinaan.
30

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti memahami 

bahwa metode penghargaan dapat dikaitkan dengan nilai istiqamah dan ketaatan. 

Penghargaan terhadap perilaku yang dilakukan secara benar membantu santriwati 

mempertahankan kebiasaan baik secara konsisten sehingga sesuai dengan nilai 

istiqamah dalam QS. Hūd [11]:112. Penguatan terhadap kepatuhan juga berkaitan 

dengan QS. An-Nisā‟ [4]:59 tentang ketaatan terhadap aturan. Musyrifah berperan 

sebagai pemberi penguatan yang mendorong santriwati mempertahankan perilaku 

disiplin, bukan menjadikan hadiah sebagai satu-satunya alasan untuk berbuat baik. 

f. Metode Sanksi Edukatif (Punishment) 

Metode sanksi edukatif merupakan pemberian konsekuensi terhadap 

pelanggaran yang bertujuan mendidik. Bab II menegaskan bahwa sanksi tidak 

dimaksudkan untuk menyakiti atau mempermalukan santri, tetapi membantu 

memahami akibat dari tindakan dan memperbaiki perilaku. Sanksi harus 

disesuaikan dengan tingkat pelanggaran dan diarahkan pada pembentukan 

tanggung jawab. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), Kepala 

Pegasuhan Menyampaikan:  

“ Apabila terdapat santri yang melanggar, pembinaan dilakukan agar 

santriwati memahami kesalahan dan memperbaiki diri. Sanksi diposisikan 

sebagai bagian dari pembinaan, bukan sekadar hukuman”.
31

 

 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan musyrifah (SA) menunjukkan 

bahwa:  

“musyrifah memberikan sanksi yang bersifat mendidik kepada santrwati 

yang melanggar aturan, disertai arahan agar kesalahan tidak diulangi. 

Bentuk sanksi diarahkan pada tanggung jawab terhadap pelanggaran. 

Santri yang melanggar aturan diberikan sanksi mendidik, seperti tambahan 

piket, membersihkan lingkungan, atau tugas lain yang bertujuan 

memberikan efek pembinaan”.
32

 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan santriwati diketahui bahwa: 

“santriwati memahami bahwa punishment diberikan ketika terdapat 

pelanggaran dan bertujuan agar mereka lebih berhati-hati serta tidak 

mengulangi kesalahan”.
33

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa ketika terdapat 

pelanggaran, pengurus dan musyrifah melakukan pembinaan dan memberikan 

arahan. Observasi menunjukkan adanya upaya membina pelanggaran serta 

evaluasi pembinaan.
34

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti memahami 

bahwa metode sanksi edukatif berkaitan dengan ketaatan dan pengendalian diri. 

Sanksi membantu santriwati memahami pentingnya menaati aturan sebagaimana 

QS. An-Nisā‟ [4]:59. Sanksi juga melatih pengendalian diri karena santriwati 

diarahkan agar mampu menahan dorongan untuk mengulangi perilaku yang 

melanggar, sesuai dengan QS. An-Nāzi„āt [79]:40–41. Peran musyrifah adalah 
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memastikan sanksi diberikan secara mendidik, disertai nasihat dan kesempatan 

memperbaiki diri. 

g. Metode Evaluasi dan Pembinaan Lanjutan 

Metode evaluasi merupakan proses penilaian terhadap perkembangan 

karakter disiplin setelah proses pembinaan. Bab II menjelaskan bahwa evaluasi 

dilakukan melalui pengamatan perilaku sehari-hari, catatan kedisiplinan, laporan 

musyrifah, dan komunikasi antara pembina dengan santri. Evaluasi tidak hanya 

melihat kesalahan, tetapi juga perkembangan positif dan menjadi dasar 

menentukan pembinaan berikutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), Kepala 

Pengasuhan menyampaikan:  

“evaluasi dilakukan untuk melihat perkembangan kedisiplinan santriwati 

dan menjadi dasar untuk menentukan pembinaan lanjutan bagi santriwati 

yang masih membutuhkan perhatian. Jika ada pelanggaran, santriwati 

dipanggil untuk mendapatkan pembinaan dan nasihat serta dicari penyebab 

permasalahannya. Evaluasi juga dilakukan melalui koordinasi antar 

pengurus”.
35

  

 

Selanjutnya, hasil wawaancara dengan musyrifah (SA) menunjukkan 

bahwa: 

“musyrifah melakukan pembinaan lanjutan ketika terdapat santriwati yang 

masih melakukan pelanggaran atau belum mampu mengikuti aturan. 

Pembinaan dilakukan melalui nasihat, arahan, dan pendekatan langsung 

kepada santri. Koordinasi antara Kepala Pengasuhan dan musyrifah 

dilakukan melalui rapat atau komunikasi langsung. Musyrifah 

menyampaikan perkembangan dan permasalahan santri kepada Kepala 

Pengasuhan, kemudian bersama-sama menentukan langkah pembinaan”.
36

 

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan santriwati diketahui bahwa: 

”santriwati menyampaikan bahwa evaluasi dan pembinaan membantu 

mereka memahami kekurangan dan mendorong mereka menjadi lebih 

disiplin”.
37
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa pihak dayah 

melakukan pemantauan terhadap kegiatan santri secara berkelanjutan. Ketika 

terdapat santri yang belum disiplin, musyrifah memberikan arahan agar santri 

memperbaiki sikap. Observasi juga menunjukkan evaluasi pembinaan dilakukan.
38

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti memahami 

bahwa metode evaluasi berkaitan terutama dengan istiqamah dan pengendalian 

diri. Evaluasi membantu melihat apakah kebiasaan baik telah dipertahankan 

secara konsisten sesuai nilai istiqamah dalam QS. Hūd [11]:112. Evaluasi juga 

membantu santriwati mengenali kesalahan dan mengendalikan perilaku agar tidak 

mengulangi pelanggaran sesuai QS. An-Nāzi„āt [79]:40–41. Selain itu, evaluasi 

terhadap pelaksanaan kewajiban berkaitan dengan QS. Al-Mu‟minūn [23]:1–2 dan 

9.  Musyrifah berperan sebagai evaluator dan pembina lanjutan yang memberikan 

tindak lanjut sesuai kondisi santri. 

2. Hasil Pembinaan Karakter Disiplin Santri 

Hasil pembinaan terlihat dari perubahan perilaku santri dalam menjalankan 

kegiatan sehari-hari. Kepala Pengasuhan menjelaskan bahwa sebagian besar  

santriwati telah mampu mengikuti kegiatan sesuai jadwal, menjalankan ibadah 

tepat waktu, serta menunjukkan sikap disiplin dan tanggung jawab. Santriwati 

yang masih membutuhkan pembinaan diberikan arahan dan tindak lanjut.
39

 

Musyrifah melihat perubahan pada kemampuan santri dalam mengatur 

waktu, mengikuti kegiatan, menjalankan ibadah berjamaah, menjaga kebersihan, 

dan melaksanakan tanggung jawab.
40

 

Santriwati menyampaikan bahwa mereka menjadi lebih terbiasa mengatur 

waktu, mengikuti ibadah berjamaah, menjalankan tugas, dan menaati aturan 

setelah mengikuti pembinaan.
41
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Berdasarkan hasil observasi memperlihatkan santriwati melaksanakan 

salat berjamaah tepat waktu, mengikuti jadwal kegiatan, mematuhi tata tertib, 

serta membaca dan menghafal Al-Qur‟an. Musyrifah terlihat aktif membimbing, 

memberi teladan, mengarahkan, mengawasi, dan melakukan evaluasi.
42

 

Dengan demikian, hasil pembinaan dapat dilihat pada lima nilai disiplin 

Qur‟ani yang telah dibahas dalam Bab II. Menghargai waktu terlihat dalam 

ketepatan mengikuti jadwal dan salat berjamaah. Istiqamah terlihat dari 

konsistensi mengikuti rutinitas. Ketaatan terlihat dari kepatuhan terhadap tata 

tertib. Menjaga kewajiban terlihat dari pelaksanaan ibadah dan tugas. 

Pengendalian diri terlihat dari kemampuan santriwati mengatasi rasa malas, 

mengikuti aturan, dan memperbaiki kesalahan. Kelima nilai tersebut tidak berdiri 

sendiri, tetapi muncul melalui berbagai metode pembinaan yang dilakukan 

musyrifah. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Karakter Disiplin 

Santri di Dayah 

a. Faktor Pendukung 

Keberhasilan pembinaan karakter disiplin santriwati di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur'an Pagar Air didukung oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Faktor-faktor tersebut membantu terlaksananya pembinaan secara optimal 

sehingga santri mampu mengikuti seluruh kegiatan sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan. Dukungan tersebut berasal dari sistem pembinaan dayah, Faktor-

faktor tersebut meliputi adanya aturan dan jadwal kegiatan yang jelas, peran aktif 

musyrifah dalam membimbing dan mengawasi santriwati, lingkungan dayah yang 

kondusif, program pembinaan yang terstruktur, dukungan teman, fasilitas yang 

mendukung, dukungan sebagian orang tua. serta kesadaran dan partisipasi 

santriwati  dalam mengikuti kegiatan yang telah ditetapkan. Faktor-faktor tersebut 

menciptakan lingkungan yang membantu santri menjalankan kegiatan secara 

teratur.serta kesadaran santriwati dalam mengikuti kegiatan sehari-hari. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), Kepala 

Pengasuhan menyampaikan: 

 “Pembinaan karakter disiplin dapat berjalan dengan baik karena adanya 

aturan dan tata tertib yang diterapkan secara konsisten kepada seluruh 

santri. Selain itu, kegiatan harian yang telah disusun secara teratur 

memudahkan santriwati untuk membiasakan diri hidup disiplin dan 

bertanggung jawab terhadap setiap kewajiban yang harus dilaksanakan. 

Kepala Pengasuhan juga menjelaskan bahwa kerja sama antara pengurus, 

musyrifah, dan seluruh pihak dayah menjadi salah satu faktor penting yang 

mendukung keberhasilan pembinaan karakter disiplin santriwati”.
43

 

 

Hasil wawancara dengan Musyrifah (SA) menunjukkan bahwa: 

”keberhasilan pembinaan disiplin tidak terlepas dari adanya jadwal 

kegiatan yang jelas serta dukungan lingkungan dayah yang kondusif‟‟‟. 

Musyrifah menjelaskan bahwa mereka dapat melakukan pembinaan secara 

lebih efektif karena seluruh kegiatan santri telah terorganisir dengan baik. 

Selain itu, musyrifah juga berperan aktif dalam memberikan arahan, 

pengawasan, nasihat, serta menjadi teladan bagi santriwati dalam 

menjalankan kegiatan sehari-hari”.
44

  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan santriwati, diperoleh keterangan:  

“keberadaan aturan yang jelas dan pembiasaan kegiatan yang dilakukan 

setiap hari membantu mereka menjadi lebih disiplin. Santriwati juga 

mengakui bahwa arahan dan bimbingan yang diberikan musyrifah 

memudahkan mereka dalam memahami serta melaksanakan aturan yang 

berlaku di dayah”.
45

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, menemukan bahwa kegiatan 

santriwati berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Santriwati 

mengikuti kegiatan ibadah berjamaah, belajar, menjaga kebersihan lingkungan, 

dan kegiatan lainnya secara teratur. Peneliti juga mengamati adanya keterlibatan 

aktif musyrifah dalam membimbing, mengawasi, dan mengarahkan santriwati 

selama kegiatan berlangsung.
46
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, faktor-faktor pendukung 

tersebut menunjukkan bahwa pembinaan karakter disiplin di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur‟an Pagar Air didukung oleh sistem pembinaan yang terstruktur, 

lingkungan yang kondusif, serta keterlibatan aktif musyrifah sebagai pembina. 

Temuan ini sejalan dengan teori dalam Bab II yang menjelaskan bahwa 

keberhasilan pembinaan karakter disiplin dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan 

yang mendukung, keteladanan pembina, pembiasaan yang dilakukan secara terus-

menerus, serta kesadaran individu dalam menjalankan kewajibannya. Dalam 

perspektif Al-Qur‟an, kondisi tersebut juga mencerminkan nilai menghargai 

waktu sebagaimana terkandung dalam QS. Al-„Ashr, nilai ketaatan dalam QS. An-

Nisā‟ ayat 59, serta nilai istiqamah dalam QS. Hūd ayat 112 yang menjadi 

landasan dalam pembentukan karakter disiplin santri.
 
 

b. Faktor Penghambat Pembinaan Karakter Disiplin Santri 

Selain faktor pendukung, terdapat beberapa faktor yang menjadi 

penghambat dalam pembinaan karakter disiplin santri di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur‟an Pagar Air. Faktor-faktor tersebut meliputi perbedaan karakter dan tingkat 

kesadaran santri, proses adaptasi terhadap kehidupan dayah, pengaruh media 

sosial dan teknologi, lingkungan pergaulan di luar dayah, serta keterlibatan 

sebagian orang tua yang belum optimal dalam mendukung pembinaan karakter 

disiplin. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), Kepala 

Pengasuhan Menyampaikan:  

“Salah satu hambatan yang sering ditemui dalam pembinaan karakter 

disiplin adalah perbedaan karakter dan latar belakang santriwati. Setiap 

santri memiliki kebiasaan, pola asuh keluarga, dan tingkat kesadaran yang 

berbeda sehingga proses pembinaan tidak dapat dilakukan dengan cara 

yang sama kepada seluruh santri. Selain itu, masih terdapat santri yang 

memerlukan pembinaan dan pengawasan yang lebih intensif agar mampu 

menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku di dayah”.
47
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Hasil wawancara dengan Musyrifah (SA) menunjukkan bahwa: 

 “proses adaptasi santriwati baru menjadi salah satu tantangan dalam 

pembinaan karakter disiplin. Sebagian santriwati memerlukan waktu untuk 

membiasakan diri dengan jadwal kegiatan yang padat dan aturan yang 

berlaku. Selain itu, perkembangan teknologi dan penggunaan media sosial 

juga menjadi tantangan tersendiri karena dapat memengaruhi kebiasaan 

dan pola pikir santri apabila tidak digunakan secara bijak”.
48

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan santriwati, diperoleh keterangan:  

“pada awalnya mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan kehidupan dayah yang memiliki jadwal kegiatan yang teratur. 

Beberapa santri juga menyampaikan bahwa kebiasaan yang telah dimiliki 

sebelum masuk dayah terkadang memerlukan waktu untuk diubah agar 

sesuai dengan aturan dan budaya disiplin yang diterapkan”.
49

 

 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa masih terdapat 

beberapa santri yang memerlukan arahan dan pengawasan dalam mengikuti 

kegiatan secara konsisten. Selain itu, perbedaan tingkat kedisiplinan dan 

kesadaran antar santri juga terlihat dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari.
50

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, faktor penghambat tersebut 

menunjukkan bahwa pembinaan karakter disiplin tidak hanya dipengaruhi oleh 

kondisi internal santri, tetapi juga oleh faktor eksternal yang berasal dari 

lingkungan dan perkembangan zaman. Temuan ini sesuai dengan teori dalam Bab 

II yang menjelaskan bahwa faktor penghambat pembinaan karakter dapat berasal 

dari karakter individu, lingkungan sosial, perkembangan teknologi, dan dukungan 

keluarga. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan yang berkelanjutan agar santri 

mampu mengembangkan sikap pengendalian diri, ketaatan, dan istiqamah 

sebagaimana diajarkan dalam nilai-nilai Al-Qur‟an. 
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4. hambatan dan Upaya Mengatasinya dalam Pembinaan Karakter 

Disiplin Santri 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan Kepala 

Pengasuhan, musyrifah, dan santriwati serta hasil observasi, terdapat beberapa 

faktor yang menghambat pembinaan karakter disiplin santri di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur‟an Pagar Air. Faktor tersebut meliputi perbedaan karakter dan tingkat 

kesadaran santri, proses adaptasi terhadap kehidupan dayah, rasa malas atau 

mengantuk, kesulitan mengatur waktu, pengaruh media sosial dan teknologi, 

lingkungan pergaulan di luar dayah, serta keterlibatan orang tua yang belum 

optimal. Untuk mengatasi hambatan tersebut, pihak dayah melakukan pendekatan 

personal, memberikan nasihat dan motivasi, meningkatkan pengawasan dan 

pendampingan, melakukan pembiasaan dan keteladanan, serta melibatkan guru, 

musyrifah, teman dekat, dan keluarga apabila diperlukan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengasuhan (RD), Kepala 

Pengasuhan menyampaikan:  

“Perbedaan karakter dan tingkat kesadaran santriwati menjadi salah satu 

hambatan dalam pembinaan”. Setiap santriwati memiliki kebiasaan dan 

kemampuan menyesuaikan diri yang berbeda. Untuk mengatasinya, santri 

yang mengalami kesulitan diberikan pembinaan secara personal melalui 

komunikasi dari hati ke hati. Apabila diperlukan, Kepala Pengasuhan 

melibatkan musyrifah, guru, teman dekat, atau keluarga santri agar 

pembinaan dapat dilakukan secara lebih efektif.
51

 

 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan musyrifah (SA) yang 

menjelaskan: 

”santriwati yang masih kesulitan mengikuti jadwal dan aturan diberikan 

arahan, nasihat, motivasi, dan pengawasan secara lebih intensif. Musyrifah 

juga memberikan contoh secara langsung agar santri dapat melihat dan 

mengikuti perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari”.
52

 

Sementara itu, dari hasil wawancara dengan santriwati diperoleh 

keterangan: “rasa malas, mengantuk ketika bangun lebih awal, serta 

kesulitan membagi waktu antara belajar, menghafal Al-Qur‟an, dan 

istirahat merupakan beberapa kesulitan yang mereka rasakan. Untuk 
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mengatasinya, santri dibiasakan mengikuti jadwal secara terus-menerus 

dan mendapatkan pengingat serta motivasi dari musyrifah”.
53

 

 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti juga melihat bahwa musyrifah 

memberikan arahan dan pengawasan kepada santri yang belum konsisten 

mengikuti kegiatan. Pengaruh media sosial, lingkungan luar dayah, dan kurangnya 

keterlibatan orang tua juga menjadi hambatan yang perlu diperhatikan. Upaya 

yang dilakukan adalah memberikan nasihat mengenai penggunaan teknologi 

secara bijak, meningkatkan pengawasan, serta melakukan komunikasi dengan 

keluarga apabila diperlukan. Dengan demikian, pembinaan tidak hanya dilakukan 

ketika santri berada di bawah pengawasan musyrifah, tetapi juga diupayakan 

mendapat dukungan dari lingkungan keluarga.
54

 

Berdasarkan hasil wawancar dan observasi, hambatan dan upaya 

mengatasinya tersebut menunjukkan bahwa pembinaan karakter disiplin 

membutuhkan proses yang berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan metode 

pembinaan dalam Bab II, khususnya pembiasaan, keteladanan, nasihat, 

pengawasan, pendekatan personal, penghargaan dan sanksi edukatif. Upaya 

tersebut juga berkaitan dengan nilai Al-Qur‟an yang telah dibahas dalam Bab II, 

seperti menghargai waktu, ketaatan, istiqamah, menjaga kewajiban, dan 

pengendalian diri. Dengan demikian, hambatan yang muncul dalam pembinaan 

tidak hanya ditangani melalui aturan, tetapi melalui proses pembinaan yang 

membantu santri membangun kesadaran dan kebiasaan disiplin 

5. Hasil Akhir Pembinaan Karakter Disiplin Santri 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur‟an di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur‟an Pagar Air, dapat dipahami bahwa pembinaan karakter disiplin telah 

dilaksanakan melalui proses yang terarah dan berkelanjutan dalam kehidupan 

sehari-hari santri. Pembinaan tidak hanya dilakukan melalui penyampaian aturan, 

tetapi melalui pembiasaan, keteladanan, nasihat, pengawasan, penghargaan, sanksi 
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 Hasil Wawancara dengan Santri Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air Tanggal 1 

Agustus 2026 
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 Hasil Observasi Peneliti Peneliti di Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air, 

Tanggal 31 Juli 2026 
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edukatif, dan evaluasi. Berbagai metode tersebut saling melengkapi sehingga 

kedisiplinan tidak hanya diarahkan pada kepatuhan terhadap tata tertib, tetapi juga 

pada pembentukan kebiasaan dan kesadaran diri santri. Hal ini sesuai dengan 

pembahasan dalam Bab II bahwa karakter disiplin membutuhkan proses 

pendidikan yang dilakukan secara terus-menerus melalui berbagai metode 

pembinaan. 

Pelaksanaan pembinaan tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

positif pada kedisiplinan santri. Hal ini terlihat dari kemampuan santri mengikuti 

kegiatan sesuai jadwal, melaksanakan salat berjamaah tepat waktu, mematuhi tata 

tertib, melaksanakan tugas dan kewajiban, serta membiasakan membaca dan 

menghafal Al-Qur‟an. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa aspek-aspek 

tersebut telah terlaksana dengan baik, meskipun pada kondisi tertentu masih 

terdapat santri yang membutuhkan arahan dan pengawasan agar tetap konsisten. 

Dengan demikian, hasil pembinaan menunjukkan bahwa karakter disiplin santri 

telah berkembang, tetapi proses pembinaannya masih perlu dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Dalam keseluruhan proses tersebut, musyrifah memiliki peran yang 

penting sebagai pembimbing, teladan, pemberi nasihat, dan pengawas santri. 

Peran tersebut tampak dalam keterlibatan musyrifah membimbing kegiatan 

ibadah, memberikan contoh perilaku disiplin, mengingatkan santri ketika 

melakukan kesalahan, serta memberikan pembinaan terhadap pelanggaran. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa musyrifah membimbing santri berdasarkan nilai-

nilai Al-Qur‟an melalui keteladanan, pembiasaan, bimbingan, dan nasihat. Hal ini 

memperkuat pembahasan Bab II bahwa keteladanan dan pembiasaan menjadi 

bagian penting dalam membentuk perilaku disiplin sehingga nilai yang diberikan 

tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 

Pembinaan karakter disiplin tersebut juga memperlihatkan penerapan nilai-

nilai Al-Qur‟an yang telah dibahas dalam Bab II. Nilai menghargai waktu terlihat 

dari pembiasaan santri mengikuti jadwal kegiatan dan melaksanakan salat 

berjamaah tepat waktu. Nilai istiqamah terlihat dari pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan secara berulang dan terus-menerus sehingga menjadi kebiasaan. Nilai 
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ketaatan dan menjaga kewajiban tercermin dalam kepatuhan santri terhadap tata 

tertib, pelaksanaan ibadah, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Sementara itu, nilai pengendalian diri terlihat dari upaya santri menyesuaikan diri 

dengan aturan, mengatur waktu, dan mengendalikan perilaku agar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Dengan demikian, nilai Al-Qur‟an tidak ditempatkan 

sebagai pembahasan yang terpisah, tetapi menjadi landasan yang mewarnai 

pelaksanaan metode pembinaan karakter disiplin. 

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan masih 

menghadapi beberapa hambatan, baik yang berasal dari diri santri maupun dari 

lingkungan. Perbedaan karakter dan tingkat kesadaran santri menyebabkan 

kemampuan dalam mengikuti pembinaan tidak sama. Selain itu, pengaruh media 

sosial, lingkungan pergaulan di luar dayah, serta kurangnya kesinambungan 

pembinaan ketika santri berada di rumah juga menjadi tantangan. Namun, 

hambatan tersebut diupayakan untuk diatasi melalui pendekatan personal, 

komunikasi dari hati ke hati, pemberian motivasi dan nasihat, peningkatan 

pengawasan, serta pelibatan guru, teman sebaya, dan keluarga apabila diperlukan. 

Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui perkembangan santri dan menentukan 

pembinaan selanjutnya. Hasil ini sesuai dengan Bab II yang menjelaskan bahwa 

evaluasi diperlukan untuk mengetahui perkembangan karakter disiplin, hambatan 

yang dialami, serta menentukan strategi pembinaan berikutnya. 

Dengan demikian, secara keseluruhan pembinaan karakter disiplin santri 

berbasis Al-Qur‟an di Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air telah berjalan 

dengan baik dan menunjukkan perkembangan positif, terutama dalam kedisiplinan 

ibadah, ketepatan waktu, ketaatan terhadap tata tertib, tanggung jawab, serta 

pembiasaan membaca dan menghafal Al-Qur‟an. Keberhasilan tersebut didukung 

oleh peran aktif musyrifah, program dan jadwal kegiatan yang teratur, fasilitas, 

serta lingkungan dayah yang kondusif. Meskipun masih terdapat hambatan dan 

beberapa santri memerlukan pembinaan lebih lanjut, penerapan metode 

pembinaan yang dipadukan dengan nilai-nilai Al-Qur‟an telah membantu 

mengarahlan santri untuk membangun kedisiplinan sebagi suatu kebiasaan dan 

kesadaran dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pembinaan Karakter Disiplin Santri 

Berbasis Al-Qur‟an di Dayah Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembinaan karakter disiplin santri berbasis Al-Qur'an di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air telah terlaksana dengan baik melalui metode 

pembiasaan, keteladanan, nasihat, pengawasan, penghargaan, sanksi edukatif, dan 

evaluasi. Pembinaan tersebut dilaksanakan oleh Kepala Pengasuhan dan 

musyrifah secara berkelanjutan dalam berbagai kegiatan santri, seperti ibadah, 

pembelajaran, pelaksanaan tata tertib, serta kegiatan membaca dan menghafal Al-

Qur'an. Seluruh proses pembinaan diarahkan pada penerapan nilai-nilai Al-Qur'an, 

seperti ketaatan, istiqamah, tanggung jawab, pengendalian diri, dan penghargaan 

terhadap waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan tersebut telah 

memberikan perkembangan positif terhadap kedisiplinan santriwati, terutama 

dalam pelaksanaan ibadah, ketepatan waktu, ketaatan terhadap tata tertib, 

tanggung jawab, serta pembiasaan membaca dan menghafal Al-Qur'an. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa santriwati yang memerlukan pembinaan dan 

pengawasan lebih lanjut agar dapat menerapkan disiplin secara lebih konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Faktor pendukung pembinaan karakter disiplin santri di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air meliputi adanya aturan dan jadwal kegiatan 

yang jelas, peran aktif musyrifah, kerja sama pihak dayah, lingkungan yang 

kondusif, program pembinaan yang terstruktur, fasilitas yang mendukung, serta 

kesadaran dan partisipasi santri. Adapun faktor penghambatnya meliputi 

perbedaan karakter dan tingkat kesadaran santri, proses adaptasi terhadap 

kehidupan dayah, kurangnya konsistensi sebagian santri, pengaruh media sosial 

dan teknologi, lingkungan pergaulan di luar dayah, serta keterlibatan orang tua 

yang belum optimal. Untuk mengatasi hambatan tersebut, pihak dayah pendekatan 

personal,pemberian nasihat dan motivasi, pengawasan melakukan, pendampingan, 
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koordinasi dengan pihak terkait, serta evaluasi secara berkelanjutan agar 

pembinaan dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan santri. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penmeliatian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Pengasuhan, diharapkan dapat terus meningkatkan 

koordinasi, pengawasan, dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembinaan karakter 

disiplin santri. Kepala Pengasuhan juga diharapkan dapat memperkuat pembinaan 

yang disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan masing-masing santri, 

khususnya bagi santri yang masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut. 

2. Bagi Musyrifah, diharapkan dapat terus meningkatkan perannya sebagai 

pembimbing, teladan, pendamping, dan pengawas santri. Metode pembiasaan, 

keteladanan, nasihat, pengawasan, penghargaan, dan sanksi edukatif hendaknya 

diterapkan secara konsisten serta tetap mengedepankan nilai-nilai Al-Qur‟an 

dalam membina kedisiplinan santri. 

3. Bagi Santriwati, Diharapkan santriwati dapat mempertahankan dan 

meningkatkan kedisiplinan yang telah dibentuk, terutama dalam menghargai 

waktu, menaati tata tertib, melaksanakan ibadah dan kewajiban, mengikuti 

kegiatan sesuai jadwal, serta mengendalikan diri dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedisiplinan tersebut diharapkan tumbuh dari kesadaran diri dan tidak hanya 

karena adanya pengawasan. 

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pembinaan karakter disiplin berbasis Al-Qur‟an dengan ruang lingkup 

yang lebih luas serta mengkaji aspek-aspek lain yang belum dibahas secara 

mendalam dalam penelitian ini. 
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1. Sk Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Surat Izin Melakukan Penelitian di Dayah Muq Pagar Air 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Surat Izin Melakukan Penelitian dari Dayah Muq Pagar Air 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Telah Melakukan Penelitian di Dayah Muq Pagar 

Air 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Instrumen Observasi Penelitian 

Pembinaan Karakter Disiplin Santri Berbasis Al-Qur‟an di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air 

Hari/Tanggal :  

Waktu :  

Tempat :  

Observasi :  

No Aspek Indikator Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Pelaksanaan 

Pembinaan 

Musyrifah 

membimbing sesuai 

nilai Al-Qur‟an 

    

2 Disiplin 

ibadah 

Santri shalat 

berjamaah tepat 

waktu 

    

3 Disiplin 

waktu 

Santri mengikuti 

jadwal kegiatan 

    

4 Ketaatan 

aturan 

Santri mematuhi 

tata tertib 

    

5 Keteladanan Musyrifah menjadi 

teladan 

    

6 Pembiasaan 

Qur'an 

Santri 

membaca/menghafal 

Al-Qur'an 

    

7 Faktor 

pendukung 

Program dan 

fasilitas mendukung 

    

8 Faktor 

penghambat 

Terdapat kendala 

pembinaan 

    



 
 

 
 

9 Upaya Pengurus membina 

pelanggaran 

    

10 Evaluasi Evaluasi pembinaan 

dilakukan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 6. Instrumen wawancara Penelitian 

Judul: Pembinaan Karakter Disiplin Santri Berbasis Al-Qur‟an di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air 

A. Instrumen Wawancara Kepala Pengasuhan 

No Rumusan 

Masalah 

Pertanyaan Jawaban 

1 RM 1 Bagaimana pelaksanaan 

pembinaan karakter 

disiplin santri di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur'an 

Pagar Air? 

 

2 RM 1 Bagaimana nilai-nilai Al-

Qur'an diterapkan dalam 

membentuk karakter 

disiplin santri? 

 

3 RM 1 Program atau kegiatan 

apa saja yang 

mendukung pembinaan 

karakter disiplin santri? 

 

4 RM 1 Bagaimana proses 

evaluasi terhadap 

pembinaan karakter 

disiplin santri dilakukan? 

 

5 RM 1 Bagaimana koordinasi 

antara kepala 

pengasuhan dengan 

musyrifah dalam 

membina kedisiplinan 

 



 
 

 
 

santri? 

6 RM 1 Bagaimana hasil yang 

dicapai dari pelaksanaan 

pembinaan karakter 

disiplin santri? 

 

7 RM 2 Apa saja faktor yang 

mendukung keberhasilan 

pembinaan karakter 

disiplin santri? 

 

8 RM 2 Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam 

pembinaan karakter 

disiplin santri? 

    

9 RM 2 Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi kendala 

tersebut? 

 

10 RM 2 Apa harapan ustazah 

terhadap peningkatan 

karakter disiplin santri di 

masa mendatang? 

 

 

B. Instrumen Wawancara Musyrifah 

No Rumusan 

Masalah 

Pertanyaan Jawaban 

1 RM 1 Bagaimana ustazah 

melaksanakan pembinaan 

karakter disiplin santri 

dalam kegiatan sehari-

hari? 

 



 
 

 
 

2 RM 1 Bagaimana pembiasaan 

ibadah diterapkan untuk 

membentuk karakter 

disiplin santri? 

 

3 RM 1 Bagaimana ustazah 

memberikan keteladanan 

kepada santri dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

4 RM 1 Bagaimana pengawasan 

terhadap kedisiplinan 

santri dilakukan? 

 

5 RM 1 Bagaimana penerapan 

pemberian penghargaan 

(reward) dan sanksi 

(punishment) dalam 

membina kedisiplinan 

santri? 

 

6 RM 1 Bagaimana tanggapan 

santri terhadap 

pembinaan karakter 

disiplin yang diberikan? 

 

7 RM 2 Apa saja faktor yang 

mendukung keberhasilan 

pembinaan karakter 

disiplin santri? 

 

8 RM 2 Apa saja kendala yang 

ustazah hadapi selama 

melakukan pembinaan 

karakter disiplin santri? 

 

9 RM 2 Bagaimana cara ustazah  



 
 

 
 

mengatasi kendala 

tersebut? 

10 RM 2 Menurut ustazah,  

perubahan apa yang 

terlihat pada karakter 

disiplin santri setelah 

mengikuti pembinaan? 

  

 

C. Instrumen Wawancara Santri 

No Rumusan 

Masalah 

Pertanyaan Jawaban 

1 RM 1 Bagaimana pengalaman 

Anda selama mengikuti 

pembinaan karakter 

disiplin di dayah? 

 

2 RM 1 Menurut Anda, apakah 

kegiatan yang berbasis 

Al-Qur'an membantu 

meningkatkan 

kedisiplinan? Mengapa? 

 

3 RM 1 Bagaimana pelaksanaan 

pembiasaan ibadah di 

dayah? 

 

4 RM 1 Apakah musyrifah telah 

memberikan contoh atau 

teladan yang baik dalam 

bersikap disiplin? 

Jelaskan. 

 

5 RM 1 Bagaimana pendapat 

Anda tentang aturan yang 

 



 
 

 
 

berlaku di dayah? 

6 RM 1 Bagaimana pendapat 

Anda mengenai 

pemberian penghargaan 

(reward) dan sanksi 

(punishment) di dayah? 

 

7 RM 2 Apa saja yang membuat 

Anda lebih mudah 

bersikap disiplin? 

 

8 RM 2 Kendala apa yang pernah 

Anda alami dalam 

menerapkan sikap 

disiplin? 

 

9 RM 2 Bagaimana musyrifah 

membantu Anda ketika 

mengalami kendala 

tersebut? 

 

10 RM 2 Perubahan apa yang 

Anda rasakan setelah 

mengikuti pembinaan 

karakter disiplin di 

dayah? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 7. Dokumentasi 

Wawancara dengan Kepala 

Pengasuhan 

Wawancara dengan Santri 

  

 

 
  

Gotong Royong Hari Minggu  
 

Kegiatan Pembelajaran Di Kelas 
  

Wawancara dengan Musyrifah 


